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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Media Scramble Surat Al-Kafirun
Untuk Meningkatkan Hafalan Peserta Didik Kelas I
Di MI Baitul Huda Semarang

Penulis : Iftinannisa Syabina
NIM : 2103096007

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengevaluasi efektivitas media Scramble surat Al-Kafirun, untuk
meningkatkan hafalan peserta didik kelas I di MI Baitul Huda
Semarang. Penelitian pengembangan (R&D) dilakukan dengan model
ADDIE, yaitu mencakup analisis kebutuhan, perancangan,
pengembangan melalui validasi oleh ahli materi dan media, dan uji coba
pada 21 peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media scramble surat
Al-Kafirun memiliki validitas yang baik dari aspek ketepatan pemilihan
media, kemudahan penggunaan, kesesuaian desain, daya tarik,
kesesuaian materi, kelayakan media dalam mendukung pembelajaran,
dan kemampuannya dalam memotivasi. Hasil uji coba media scramble
menunjukkan bahwa hafalan surat Al-Kafirun peserta didik meningkat
dari rata-rata 60,1 menjadi 83,3. Hasil uji N-Gain skor memperoleh
rata-rata sebesar 0,6333 dengan kategori “sedang” dan N-Gain persen
sebesar 63,3333% dengan kategori “cukup efektif”’. Selain itu, angket
respons peserta didik terhadap media scramble surat Al-Kafirun
memperoleh hasil 80% dengan kategori “Baik”. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa media scramble surat Al-Kafirun cukup efektif
dalam meningkatkan hafalan peserta didik.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Scramble Surat Al-Kafirun,
Peningkatan Hafalan Surat Al-Kafirun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan diiringi dengan semakin
pesatnya arus globalisasi, yang mana dapat memberikan dampak
tersendiri bagi dunia pendidikan. Hal ini menjadikan kurangnya
tenaga kerja berkualitas yang semakin kompetitif untuk memenuhi
kebutuhan pasar di bidang pendidikan. Pendidikan merupakan cara
yang paling efektif dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan sekarang ini.!

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan
bertujuan untuk menciptakan metode pembelajaran yang
menyenangkan, serta mengoptimalkan tiga aspek utama yakni
aspek pengetahuan, aspek sikap, aspek keterampilan.? Proses
pembelajaran yang melibatkan tiga aspek tersebut harus
diupayakan namun aspek yang lebih cenderung yaitu aspek

pengetahuan dan aspek keterampilan.®

! Mohamad Mustari dan M. Tuafiq Rahman, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafika Persada, 2014), him. 229.

2 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1,
ayat (1).

3 Ummi Kulsum dan Abdul Muhid, "Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan
Agama Islam Di Era Revolusi Digital", Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan
Studi Keislaman, (Vol. 12, No. 2, tahun 2022), him. 157-70.
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Pendidikan dapat mengubah cara pandang seseorang terhadap
dirinya sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitar, sehingga
memungkinkan mereka untuk merespons berbagai interaksi antar
individu lainnya.* Dalam pendidikan, peserta didik tidak hanya
mempelajari ilmu pengetahuan saja, tetapi juga ilmu agama. Dalam
konteks pendidikan islam, tidak ada pembelajaran mengenai
ketidakadilan, kekerasan, dan kebencian.®

Zakiah Darajat mengatakan bahwa pendidikan agama di
sekolah dasar merupakan dasar bagi pembinaan sikap positif
terhadap agama dan pembentukan sikap dan akhlak untuk diri
peserta didik.® Di lembaga pendidikan islam, misalnya di Madrasah
Ibtidaiyah, mata pelajaran agama seperti Al-Qur’an hadist menjadi
salah satu mata pelajaran utama.

Mata pelajaran Al-Qur’an hadist memerlukan keterampilan
khusus dari peserta didik agar mereka lebih mudah memahami dan
menghafalkan bacaan Al-Qur’an. Ketidakmampuan dalam

membaca dan menghafal surat Al-Qur’an bisa menjadi hambatan

4 Nuuril Huda Afrina, Fathurrahman Alfa, dan Khoirul Asfiyak, "Upaya Guru
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca
Al-Qur’an Di MTs. Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang", VICRATINA :
Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 5, No. 3, tahun 2020), him. 10-20.

> Rosichin Mansur, "Pengembangan Kurikulim Pendidikan Agama Islam
Multikultural (Suatu Prinsip-Prinsip Pengembangan)", Jurnal Kependidikan
Dan Keislaman FAI Unisma, (Vol. 10, No.2, tahun 2016), him. 1-8.

6 Fikri Alfiatun Mufidah, Tri Rahayu, dan Agus Siswanto, "Hubungan Antara
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Madrasah Ibtidaiyah Nurussalam Sidogede",
Jurnal Misbahul Ulum, (Vol. 6, No. 1, tahun 2024), him. 74-91.
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bagi peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran tidak hanya
bergantung pada guru, tetapi juga pada kemampuan peserta didik.
Kemampuan peserta didik dalam membaca dan menghafalkan surat
Al-Qur’an akan mempengaruhi prestasinya dalam mata pelajaran
Al-Qur’an hadist.” Oleh karena itu, dalam menjalankan perannya
sebagai penggerak, guru harus mampu merencanakan dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta
didiknya.®

Berdasarkan akar permasalahan di atas, semua tergantung pada
guru karena guru bertugas sebagai pendidik.® Dalam mengajarkan
peserta didik untuk dapat menghafalkan surat Al-Qur’an di sekolah,
guru perlu berkreasi dalam proses pembelajaran. Salah satu
kreativitas guru dalam melakukan proses belajar mengajar yang
dapat menarik minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

yakni dengan mengembangkan media pembelajaran.

7 Mufidah, Rahayu, dan Siswanto, "Hubungan Antara Kemampuan Membaca
Al-Qur'an Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist
Di Madrasah Ibtidaiyah Nurussalam Sidogede”, Jurnal Misbahul Ulum, (Vol. 6,
No. 1, tahun 2024), him. 74-91.
& Nur Hamidatul Arifah dan Hidayatur Rohmah, "Efektivitas Penggunaan
Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al
Qur’an Hadist Di Kelas IX MTs Salafiyah Syafiiyah Bdanung Diwek Jombang",
Journal of Education dan Management Studies, (Vol. 3, No. 6, tahun 2020),
him. 21-24.
 Nasrullah, "Manajemen Pengembangan Kurikulum Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di Sekolah Tinggi lImu Tarbiyah Palapa Nusantara Lombok
Timur", Jurnal Pendidikan Dan Sosial Budaya, (Vol. 2, No. 2, tahun 2022), him.
186-205.
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Permasalahan yang timbul di lapangan berdasarkan wawancara
pra penelitian yang telah dilakukan peneliti di MI Baitul Huda
Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025 pada tanggal 16 November
2024 pukul 09.15 WIB bersama guru wali kelas I A adalah terdapat
beberapa peserta didik yang merasa kesulitan untuk menghafal
salah satu surat di materi mata pelajaran Al-Qur’an hadist yaitu
surat Al-Kafirun.® Oleh karena itu, berdasarkan temuan pada saat
pra riset bahwa kendala yang dihadapi di lapangan adalah
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik agar menjadi semangat untuk menghafalkan surat-
surat pendek yang sulit dihafalkan. Untuk menciptakan minat
belajar peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Al-Qur’an
hadist, maka guru perlu melakukan berbagai inovasi untuk
meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik dalam
menghafal surat-surat pendek.!’ Menurut guru wali kelas 1 A
mengatakan bahwa surat pendek yang sulit untuk dihafalkan yaitu
surat Al-Kafirun, karena pada surat Al-Kafirun terdapat kemiripan
lafadz pada setiap akhir ayat. Selain itu, pada surat Al-Kafirun juga
terdapat ayat yang berulang-ulang yaitu pada ayat 3 dan 5, yang

10 Uswatun Chasanah, Guru Kelas | Ml Baitul Huda Semarang, Wawancara
Dengan Peneliti, MI Baitul Huda Semarang, 16 November 2024.

1 Imam Mashud, "Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al-Qur’an
Melalui Metode Talaqqgi Pada Siswa Kelas VIB Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun
2018", NATURALISTIC : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran,
(Vol. 3, No. 2, tahun 2019), him. 347-58.
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- 9

berbunyi * 3£ Oy (ﬁ;\ 3 yang memiliki arti “kamu juga

bukan penyembah apa yang aku sembah”. Hal tersebut membuat
peserta didik merasa sulit untuk menghafalkan surat Al-Kafirun.!?

Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi untuk
permasalahan yang ada di lapangan dengan membuat
pengembangan media pembelajaran untuk mata pelajaran Al-
Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun. Peneliti melakukan
pengembangan pada media pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Media yang dikembangkan yaitu berupa
media scramble untuk mata pelajaran Al-Qur’an hadist materi surat
Al-Kafirun. Surat ini menjadi acuan untuk peneliti dalam
mengembangkan media scramble.

Penelitian ini ditujukan untuk melihat adanya perubahan dalam
proses pembelajaran yang ada. Proses pembelajaran dikatakan
berhasil apabila terdapat perubahan.!® Perubahan pada peserta didik
dapat dilihat dari seberapa antusiasnya dalam mengikuti
pembelajaran yang ada. Allah memberikan segenap potensi, akal,

dan hati kepada manusia untuk dapat belajar mengetahui ilmu

2 Fu’ad Arif Noor dan Astuti Marheni Sri Prasetyaningsih, ‘Hafalan Surah Al
Kafirun Melalui Gerak Kinestetik Anak Usia Dini’, Qurroti : Jurnal Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, (Vol. 3, No. 1, tahun 2021), him. 21-41.

13 Endris Rahmawati dan Mualimul Huda, "Implementasi Cooperative Learning
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an hadist Dalam Tinjauan Pembelajaran Abad 21
Di MTs Salafiyah Tuban", JEID: Journal of Educational Integration dan
Development, (Vol. 3, No. 3, tahun 2023), him. 189-200.
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pengetahuan maupun ilmu agama. Sebagaimana dijelaskan dalam

Al-Qur’an surat An-Nahl (14) ayat 78.
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Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.'*

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap manusia lahir tanpa
mempunyai ilmu sedikitpun, tetapi Allah memberikan telinga
untuk mendengar, mata untuk melihat, dan hati untuk
mendapatkan hikmah atau pelajaran. Tujuannya agar manusia
dapat bersyukur kepada Allah SWT, karena rasa syukur merupakan

sesuatu atau perilaku yang dapat diukur dan dilihat oleh manusia.

Terlepas dari pernyataan di atas, peneliti telah benar-benar
memikirkannya. Menurut peneliti, pengembangan media scramble
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun ini
nantinya akan memberikan dampak positif dalam pembelajaran.
Media scramble dapat dikatakan menarik bagi anak-anak maupun
remaja. Jika peserta didik tertarik, maka secara tidak langsung
akan meningkatkan kemauan peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran. Selain itu, media ini dapat memberikan kemudahan

14 Al-Qur’an, Surah An-Nahl, 14:78.



peserta didik dalam mengingat hafalan surat Al-Kafirun. Dengan

adanya manfaat tersebut, peneliti ingin memastikan bahwa media

yang akan dikembangkan akan mempermudah peserta didik dalam

belajar mata pelajaran Al-Qur’an hadist.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengembangan media scramble pada pembelajaran
Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun bagi peserta didik
kelas 1 di MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran
2024/2025?

Bagaimana kelayakan media scramble pada pembelajaran Al-
Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun bagi peserta didik kelas
I di MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025?
Bagaimana efektivitas media scramble pada saat digunakan
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun
bagi peserta didik kelas I di MI Baitul Huda Semarang Tahun
Pelajaran 2024/2025?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka

tujuan penelitian ini adalah :



1.

Mengetahui  pengembangan  media  scramble  pada
pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun bagi
peserta didik kelas I MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran
2024/2025.

Menghasilkan produk media scramble yang layak digunakan
pada pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun
bagi peserta didik kelas I di MI Baitul Huda Semarang Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Mengetahui efektivitas media scramble pada pembelajaran Al-
Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun bagi peserta didik kelas
I di MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan diperoleh diharapkan

penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam bidang

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat

penelitian ini diantaranya:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan menambah referensi bagi para guru
ataupun calon guru tentang media scramble untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.
Secara Praktis

a. Bagi Guru



1) Menciptakan kegiatan belajar mengajar di kelas yang
menarik dan menyenangkan.

2) Mengembangkan keterampilan guru kelas dalam
menggunakan media scramble sebagai alternatif media
keterampilan membaca dan menghafalkan surat Al-
Kafirun.

b. Bagi Siswa

1) Meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran Al-
Qur’an hadist.

2) Menciptakan atau menumbuhkan minat peserta didik
untuk belajar pelajaran Al-Qur’an hadist.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
rangka memajukan dan meningkatkan potensi serta
prestasi peserta didik.

2) Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan

kualitas lembaga pendidik.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini diharapkan
berupa media pembelajaran serupa dengan alat permainan edukatif

(APE) dengan spesifikasi produk sebagai berikut:



Produk media pembelajaran berupa alat permainan edukatif
yang dikemas dalam bentuk papan bermain dan ayat-ayat surat
Al-Kafirun.

Spesifikasi produk yang dihasilkan adalah sebuah scramble
yang didesain dengan tempelan ayat-ayat yang sesuai dengan
surat Al-Kafirun.

Setiap ayat kemudian dipotong menjadi beberapa kata sesuai
dengan kaidah Al-Qur’an.

Papan dan tempelan ayat didesain dengan background warna-
warni untuk menarik perhatian peserta didik.

Media scramble (papan bermain dan potongan ayat-ayat surat
Al-Kafirun) dibuat dari bahan semi kayu (MDF) dengan
ketebalan 0,3 mm yang dilapisi dengan kain flanel.

Potongan ayat ditempel pada kain flanel yang dibelakangnya
terdapat perekat untuk peserta didik menempelkannya pada

papan scramble.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi Pengembangan
Media scramble untuk pembelajaran Al-Qur’an hadist

materi surat Al-Kafirun dikembangkan berdasarkan beberapa
asumsi yang mendasarinya, antara lain :
a. Media ini dapat digunakan oleh peserta didik dalam

memperkuat hafalan surat Al-Kafirun.
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b.

Media ini dapat digunakan oleh peserta didik dan guru
kelas I MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran
2024/2025.

Produk media yang dikembangkan ini dapat
memotivasi, mengaktifkan peserta didik dalam belajar
dan memperkuat hafalan pada surat Al-Kafirun.
Produk media yang dikembangkan ini dapat dijadikan
sebagai  alternatif dalam mendukung proses
pembelajaran Al-Qur’an hadist, khususnya materi
surat Al-Kafirun, yang saat ini pengajarannya masih
teacher centered di MI Baitul Huda Semarang Tahun

Pelajaran 2024/2025.

2. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran ini juga memiliki

keterbatasan, antara lain:

a.

Media ini terbatas hanya pada mata pelajaran Al-
Qur’an hadist dengan materi surat Al-Kafirun yang
bertujuan untuk meningkatkan hafalan surat tersebut.
Media ini baru dikembangkan sebatas pada lokasi di
MI Baitul Huda Semarang.

Kuantitas (jumlah) tempelan potongan ayat terbatas.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Penelitian Pengembangan
Secara istilah, penelitian merupakan upaya untuk

mencari solusi berdasarkan masalah yang dihadapi secara
cermat, terukur, dan terarah. Sedangkan Penelitian dan
Pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan serta menguji coba suatu
produk yang kemudian akan diterapkan di dunia pendidikan.
Adapun berbagai model penelitian yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam penelitian Research and Development
ini.t®

Penelitian pengembangan di bidang pendidikan
merupakan  penelitian  yang  mengembangkan  atau
menghasilkan suatu produk tertentu dengan melakukan
berbagai pengujian pada beberapa para ahli, seperti uji materi,
uji media, uji bahasa. serta uji coba produk di lapangan untuk

mengevaluasikan kelayakan dan manfaat dari produk yang

15 Albert Maydiantoro, "Model Penelitian Pengembangan (Research Dan
Development)", Chemistry Education Review (CER), (Vol. 3, No. 2, tahun 2020),
him. 185.
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dikembangkan oleh peneliti.’ Penelitian dan pengembangan
dapat dianggap sebagai metode penelitian yang tepat untuk
merancang solusi atau jawaban berdasarkan penelitian terhadap
masalah-masalah kompleks dalam pendidikan. Selain itu,
penelitian dan pengembangan dapat juga dianggap untuk
mengembangkan dan memvalidasi suatu teori mengenai proses
pembelajaran, lingkungan belajar, dan metode maupun model
pembelajaran. Jadi, metode penelitian dan pengembangan
adalah sutau pendekatan yang digunakan untuk menciptakan
atau menyempurnakan sebuah produk agar menjadi lebih
baik.}” Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang
dihasilkan berupa kurikulum yang spesifik untuk keperluan
pendidikan, metode mengajar, media pembelajaran, buku ajar,
modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi,
model uji kompetensi, penataan ruang kelas, dan model unit
produksi.'®

Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian

ini  menggunakan  model  pengembangan  ADDIE.

16 Ristiyani, "Pengembangan Media Scramble Untuk Membaca Permulaan Di
SD/MI", Skripsi (Lampung: Program Sarjana UIN Raden Intan, 2020), him. 1-

Fadzilah, Ibnu Fatkhu Royana, dan Diana Endah Hdanayani,

"Pengembangan Media Pop Up Book Pada Pembelajaran Tema VI Cita-Citaku
Subtema 1 Aku Dan Cita-Citaku", Jurnal Penelitian Dan Pengembangan
Pendidikan, (Vol. 3, No. 3, tahun 2019), him. 223.

18 Danuri dan Siti Maisaroh, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta:
Penerbit Samudra Biru (Anggota IKAPI), 2019), him. 302-303.
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Pengembangan model ADDIE merupakan kepanjangan dari
Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Prosedur pengembangan model ADDIE dimulai
dari tahap analisa, desain, pengembangan, Implementasi, dan
evaluasi. Dalam penelitian pengembangan dibutuhkan 5
langkah untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk
digunakan.  Tetapi dalam  penelitian ini  peneliti
menyederhanakan menjadi empat langkah mengingat waktu
dan biaya yang dibutuhkan. Produk akhir dari penelitian ini
ialah pengembangan media scramble pada pembelajaran Al-

Qur’an hadist materi Surat Al-Kafirun kelas I MI.

\
m

\ }

Implementation Development

V

tion

Gambar 2.1 Langkah-langkah Pengembangan ADDIFE



2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Association for Educational Communications and
Technology, sebagaimana dikutip oleh Andi Kristanto,
bahwa media dikatakan sebagai bentuk yang digunakan
untuk menyampaikan informasi. Dalam bahasa latin, kata
“media” berasal dari “medius”, yang artinya tengah,
perantara, atau penghubung. Sementara itu, dalam bahasa
Arab, media juga memiliki arti perantara atau pengantar
pesan dari pengirim ke penerima. Selain itu, Criticos juga
menambahkan bahwa media merupakan salah satu
komponen komunikasi, yang berperan sebagai pengantar
pesan dari komunikator ke komunikan.®

Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan
bentuk jamak dari kata “medium”, yang berarti perantara
atau penyampai pesan.’’ Media dalam pendidikan secara
khusus digunakan untuk membantu mencapai tujuan dalam
proses belajar mengajar. Maka dalam hal ini, pendidik,
buku teks, ataupun suatu alat peraga, dan lingkungan
sekolah dianggap sebagai media pembelajaran. Media

pembelajaran adalah suatu alat bantu, baik yang bersifat

1% E-book: Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang Surabaya,
2016), him. 4.
20 E-book: Ali Mudlofir and Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran
Inovatif, Rajawali Pers (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 121.
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fisik maupun non fisik, yang digunakan sebagai perantara
antara pendidik dan peserta didik untuk memfasilitasi
pemahaman pembelajaran secara lebih efektif dan efisien
21‘

Menurut Hamalik, kata “media” dalam pendidikan
seringkali disebut dengan istilah alat bantu atau media
komunikasi, yang mana hubungan komunikasi akan
berlangsung lebih efektif dan memberikan hasil yang
maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut
media komunikasi.??> Media pembelajaran merupakan
suatu sarana yang menyampaikan materi pelajaran serta
merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian peserta
didik.%

Media adalah suatu perantara dalam menyampaikan
pesan dari pengirim kepada penerima. Peningkatan kualitas
pendidikan dilakukan dengan pengembangan metode
penyampaian materi pembelajaran. Inovasi dalam
pembuatan media pembelajaran menjadi salah satu
pembaharuan yang dapat dilakukan. Kesadaran akan

pentingnya pengembangan media pembelajaran di masa

21 Mahardika Dani Ichsan, Nuruddin Wirdana, dan Mitra Pramita, "Pembuatan
Media Pembelajaran Menarik Menggunakan Canva Untuk Optimalisasi
Pembelajaran Daring", Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Masyarakat, (Vol.
4, No. 3, tahun 2021), him. 275-81.

22 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: Rajawali Pers, 2020), him. 4.

2 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Deepublish,
2019), him. 4.
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yang akan datang harus direalisasikan secara konkret. Jenis
media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sangat
mempengaruhi motivasi, minat, cara belajar, dan cara
menghafalkan peserta didik.?*

Kualitas pendidikan sangat bergantung pada kualitas
pendidik. Guru yang kompeten mampu menciptakan
proses belajar yang efektif dan menyenangkan bagi peserta
didik. Salah satu faktor yang mendukung kualitas
pembelajaran adalah dengan adanya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif.?> Guru berperan
penting sebagai fasilitator dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik. Tanpa
bimbingan guru, minat, keterampilan, kemampuan, dan
potensi peserta didik tidak akan berkembang secara
optimal .

Berdasarkan penjelasan para ahli, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang dapat

mendukung proses belajar mengajar, sehingga pesan yang

24 Ani Widyawati dan Anti Kolonial Pradjosantoso, "Pengembangan Media
Komik IPA Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Peserta Didik
SMP", Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, (Vol. 1, No. 1, tahun 2015), him. 24-35.
25 Warsinah, Patri Janson Silaban, dan Lasma Silaban, "Sosialisasi Pembuatan
Media Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Guru SD Negeri 1 Kualasimpang", Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia,
(Vol. 4, No. 23, tahun 2024), him. 301-316.

26 Wismanto, dkk., "Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Di
SDIT Alfityah Pekanbaru", Jurnal limu Pendidikan, (Vol. 1, No. 3, tahun 2024),
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disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan tujuan
pendidikan maupun pembelajaran juga dapat tercapai

dengan lebih efektif dan efisien.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah menciptakan
situasi yang memungkinkan peserta didik memahami
pengetahuan secara tepat dan mendalam, mengembangkan
kemampuan kognitif, serta membentuk karakter peserta
didik. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar juga ditemukan pada beberapa ayat suci
Al-Qur’an, misalnya firman Allah dalam surat An-Naml

(27) ayat 29-30.
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Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar,
sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat
yang penting”. Sesungguhnya (surat) itu berasal dari
Sulaiman yang isinya (berbunyi,) Dengan nama Allah

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.?’

27 Al-Qur’an, Surat An-Naml, 27:29-30
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Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran

umumnya memiliki peran penting karena untuk

menumbuhkan motivasi dan minat belajar peserta didik.?®

Secara rinci, fungsi media pembelajaran antara lain sebagai

berikut:

a)

b)

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih
terstandar

Materi yang disampaikan oleh setiap guru
menjadi konsisten, sehingga tidak ada perbedaan
ataupun kesenjangan dalam pesan yang diajarkan oleh
masing-masing guru.
Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

Media memungkinkan penyajian informasi
melalui suara, gerakan, gambar, dan warna, naik secara
alami maupun manipulasi, sehingga membantu
menciptakan ~ suasana  belajar  yang  lebih
menyenangkan tidak monoton.
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

Degan penggunaan media, komunikasi dua
arah antara guru dan peserta didik menjadi lebih aktif,
sementara tanpa adanya media, guru cenderung

berbicara satu arah.

2 Saleh, dkk., Media Pembelajaran, (Purbalingga: Eureka Media Aksara,

2023), him. 12.
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d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga
Penggunaan media membuat tujuan belajar
lebih mudah tercapai dengan penggunaan waktu dan
tenaga yang sedikit. Guru tidak perlu menjelaskan
materi berulang-ulang, karena sekali disajikan melalui
media peserta didik akan lebih mudah memahaminya.
e) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik
Media pembelajaran membantu peserta didik
dalam memahami materi lebih mendalam dan
komprehensif. Jika hanya mendengarkan penjelasan
verbal dari guru, peserta didik mungkin kurang paham

dan pembelajaran akan terasa membosankan.?®

Selain itu terdapat juga fungsi lain pada media
pembelajaran antara lain fungsi semantik, fungsi
manipulatif, fungsi fiksatif, fungsi distributif, fungsi
sosiokultural, dan fungsi psikologis sebagaimana

dijelaskan dibawah ini.*

a) Fungsi Semantik
Fungsi ini memiliki arti media pembelajaran
memberikan kejelasan tentang suatu konsep atau suatu

istilah yang apabila hanya dikatakan secara verbal

29 E-book: Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang Sutabaya,
2016), him. 10-11.

30 Nunuk Suryani, dkk., Media Pembelajaran Inovatif Dan Pengembangannya
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), him. 10-12.
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b)

d)

memungkinkan peserta didik menangkap pemahaman
yang salah. Media pembelajaran berfungsi untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran dan dapat menambah pengalaman
belajar peserta didik agar lebih berkesan.
Fungsi Manipulatif

Fungsi ini memiliki arti media pembelajaran
dapat menayangkan kembali suatu objek dengan
melakukan manipulasi.
Fungsi Fiksatif

Dalam hal ini media memiliki fungsi fiksatif
yang artinya media pembelajaran mampu menangkap,
menyimpan, dan juga menampilkan kembali suatu
kejadian yang telah terjadi sehingga peserta didik dapat
mengetahui kejadian yang terjadi pada masa lampau.
Fungsi Distributif

Fungsi ini memiliki arti media pembelajaran
mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
karena keterbatasan indra yang dimiliki manusia.
Fungsi Sosiokultural

Fungsi ini memiliki arti media pembelajaran
dapat mengatasi suatu  masalah  perbedaan

sosiokultural peserta didik.
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f) Fungsi Psikologis
Fungsi ini dalam media pembelajaran
memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi atensi, afektif,

kognitif, psikomotorik, imajinatif, dan motivasi.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran
yang sulit dipahami oleh peserta didik dengan kemampuan
tangkap yang lemah, sehingga dapat disajikan secara
verbal dan memudahkan mereka dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru selama proses belajar

mengajar.

Kriteria Media Pembelajaran

Selain fungsi media pembelajaran, guru juga perlu
memperhatikan ~ kriteria  dalam  memilih  media
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif sesuai
dengan kebutuhan, diperlukan kriteria pemilihan media

yang dipertimbangkan berbagai aspek®, yaitu:

31 |rfan Hilman and Suci Zkiah Dewi, "The Analysis Of Primary School Teachers’
Ability In The Application Of ICT-Based Learning Media In Tarogong Kidul
Naturalistic:  Jurnal Kajian Penelitian Dan Pendidikan Dan
Pembelajaran, (Vol. 5, No. 2, tahun 2021), him. 755-63.
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b)

d)

g)

Tujuan instruksional yang ingin dicapai merupakan
pernyataan konkret dan relevan yang berfokus pada
keterampilan sebagai hasil dari proses pembelajaran.
Karakteristik peserta didik meliputi kemampuan atau
perilaku yang diperoleh dari faktor bawaan dan
pengaruh lingkungan.

Keterlibatan belajar peserta didik melibatkan respon
belajar yang diperlukan sesuai dengan lingkungan
pembelajaran.

Ketersediaan sumber berarti bahwa media yang
diperlukan harus tersedia, baik melalui pembelian
maupun pembuatan mandiri.

Media yang dirancang secara mandiri oleh pendidik
disesuaikan dengan tujuan, capaian, dan kebutuhan
peserta didik.

Kepraktisan dan ketahanan media harus bersifat
fleksibel dan berfungsi dengan baik selama proses
pembelajaran.

Efektivitas penggunaan biaya mengacu pada
penggunaan media yang biayanya rendah namun dapat

digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

kriteria dalam pemilihan media pembelajaran perlu

dipertimbangkan beberapa hal yang meliputi kesesuaian

tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode
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pengajaran, ketersediaan alat dan bahan, memahami
karakteristik peserta didik termasuk minat dan kemampuan
belajarnya, serta situasi dan kondisi dalam proses

pembelajaran.

d. Ciri-Ciri Media Pembelajaran
Terdapat juga ciri-ciri media pembelajaran menurut
Gerlach dan Ely mengatakan terdapat tiga kriteria atau ciri-
ciri media yaitu ciri fiksatif (fixative property), ciri
manipulatif (manipulative property), dan ciri distributif
(distributive property).
a) Ciri Fiksatif (Fixsative property)

Ciri fiksatif adalah kemampuan media untuk
menangkap, menyimpan, melestarikan, dan
memperlihatkan kembali suatu objek atau kejadian.
Suatu objek atau kejadian tersebut ditampilkan
kembali melalui media film, fotografi, disket
komputer, audio tape, video tape, dan lain
sebagainya. Ciri ini sangat penting bagi guru karena
dapat menampilkan objek yang tidak bisa

ditampilkan langsung dalam kegiatan pembelajaran.

32 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2013), him. 15.
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b) Ciri Manipulatif (Manipulatif Property)

Ciri manipulatif merupakan ciri dalam media
pembelajaran yang dapat menayangkan kembali
suatu objek atau kejadian dengan menggunakan
berbagai macam manipulasi sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

c¢) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dalam media pembelajaran
merupakan kemampuan media untuk dapat
menjangkau audiens yang jumlahnya besar dalam
satu kali penayangan materi. Media tidak hanya
terbatas dalam satu kelas saja namun, juga dapat
direproduksi menjadi banyak serta disebarluaskan
dan digunakan oleh seluruh orang dipenjuru dunia
sehingga dapat diakses peserta didik, kapan saja dan

dimana saja.

e. Tujuan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran didasarkan pada
pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, suatu media pembelajaran sangat diperlukan
karena mempunyai peran penting dan sangat berpengaruh
terhadap tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.
Oleh karena itu, tujuan adanya media pembelajaran dalam

suatu pembelajaran antara lain:
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a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian
pesan agar tidak terlalu verbalitas.

b) Media pembelajaran dapat membantu mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misalkan
objek yang terlalu besar dapat digantikan dengan
realita yang ada, gambar, film, bingkai, ataupun model
alat peraga lainnya.

c) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.
Dengan demikian, ketika proses pembelajaran
memanfaatkan lingkungan sebagai alat atau media,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Adanya variasi dalam belajar juga
membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tidak

terasa membosankan dan menjadi semakin efektif.>

f. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar antara lain sebagai berikut:
a) Media pembelajaran dapat memudahkan penjelasan

pesan sehingga memperlancar proses pembelajaran 3.

33 Aisyah Fadilah, dkk., "Pengertian Media , Tujuan , Fungsi , Manfaat Dan

Urgensi Media Pembelajaran", Journal of Student Research (JSR), (Vol. 1, No.

2, tahun 2023), him. 01-17.

34 Ni Putu Jati Dinar Wulan, dkk., "Pengembangan Media Permainan Edukatif

Teka- Teki Silang Berorientasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran IPS",
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b)

Media pembelajaran dapat meningkatkan serta
mengarahkan perhatian peserta didik, sehingga
memunculkan motivasi belajar, menciptakan interaksi
secara langsung antara peserta didik dengan
lingkungannya, juga memungkinkan peserta didik
untuk belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuan dan minta masing-masing.*®
Menyediakan informasi pembelajaran yang konsisten,
dapat diulang, dan disimpan sesuai kebutuhan.
Membangkitkan minat peserta didik, memperkuat
ingatan peserta didik, serta mempercepat proses
belajar.

Mendorong peserta didik untuk aktif belajar dengan
meningkatkan rasa keingintahuan dalam mempelajari

hal baru tersebut.®

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

media mempunyai banyak manfaat dalam proses belajar

mengajar antara guru dan peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran bukan hanya

Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan Ganesha, (Vol. 7, No. 1, tahun 2019),

35 Aisyah Fadilah, dkk., "Pengertian Media , Tujuan , Fungsi , Manfaat Dan
Urgensi Media Pembelajaran", Journal of Student Research (JSR), (Vol. 1, No.
2, tahun 2023), him. 01-17.

36 Yazidul Busthomi, "Manfaat Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam",
SALIMIYA: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, (Vol. 4, No. 3, tahun 2023), him.
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penting, tetapi sangat membantu dalam memudahkan
pendidik dalam menjelaskan materi dan memudahkan
peserta didik memahaminya. Guru hanya perlu memiliki
kemampuan untuk menguasai dan memilih media yang

tepat sesuai kebutuhan.

3. Media Scramble
a. Pengertian Media Scramble

Pembelajaran scramble merupakan pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk menemukan jawaban dan
menyelesaikan permasalahan dengan cara memberikan
lembar soal dan jawabannya yang tersedia.’ Media
scramble adalah sebuah media yang digunakan dengan
membagikan lembar soal serta jawaban yang disusun secara
acak, dan peserta didik bertugas untuk menyusun jawaban
tersebut berdasarkan pertanyaan yang diberikan hingga

membentuk kata atau kalimat yang benar dan tepat.

37 Muhammad amin Said, dkk., "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Scramble Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 14
Makassar", Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar,
(Vol. 3, No. 2, tahun 2015), him. 83-90.
3 Mutiara Khairunnisa, dkk, "Penerapan Media Pembelajaran Berbasis
Scramble Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Di SDN 014 Pulau Binjai", Jurnal Inspirasi
Pendidikan, (Vol. 2, No. 4, tahun 2024), him. 186.
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Scramble berasal dari bahasa inggris yang berarti
perbuatan, persaingan, atau perjuangan. Istilah ini
digunakan untuk menggambarkan permainan kata dimana
huruf-huruf atau kata-kata yang teracak harus disusun
menjadi kata atau kalimat yang benar. Model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan media scramble ini dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan,
dan melatih daya ingat peserta didik dalam mencari jawaban
soal yang benar. Melalui penggunaan media scramble ini,
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dengan
mandiri. Tujuan dari pengembangan media scramble ini
adalah menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar mengajar.*

Peserta didik diharapkan dapat mencocokkan lembar
soal dengan jawaban yang benar, serta menyertakan cara
penyelesaian dari soal tersebut *. Media pembelajaran
scramble tidak hanya mampu meningkatkan hasil belajar

peserta didik, tetapi juga terbukti dapat meningkatkan

3% Cyndy Anyta Sipayung, dkk., "Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Di SD Negeri 095551 JI. Asahan",
Innovative: Journal Of Social Science Reasearch, (Vol. 4, No. 1, tahun 2024),
him. 2686—-99.

40 Rahmadani Tanjung, "Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model
Pembelajaran Scramble Siswa Kelas V SD Pudun Jae Pada Materi
Keanekaragaman Suku Bangsa Dan Budaya Indonesia", FORUM PAEDAGOGIK,
(Vol. 11, No. 1, tahun 2020), him. 132-48.
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aktivitas belajar peserta didik. Hal ini terjadi karena peserta
didik merasa antusias dengan permainan dalam
pembelajaran, yang menjadi pengalaman baru bagi
mereka.*

Jadi, media scramble dalam penelitian ini merupakan
suatu permainan scramble atau mengurutkan ayat-ayat pada

surat Al-Kafirun yang acak menjadi ayat yang benar.

. Langkah-Langkah Penggunaan Media Scramble
Langkah-langkah pembelajaran dalam penggunaan
media Scramble yang digunakan dalam penelitian adalah:
1) Guru menyajikan materi sesuai pembelajaran pada saat
itu misalnya guru menyajikan juga menjelaskan materi
pelajaran Al-Qur’an hadist tentang surat Al-Kafirun.
2) Setelah selesai menjelaskan tentang materi tersebut,
guru memperlihatkan media pembelajaran scramble.
3) Guru menjelaskan tata cara bermain media
pembelajaran scramble dengan cara mencocokkannya
menjadi ayat yang benar.
4) Guru membagi menjadi 5 kelompok yang mana satu

kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik.

41 Noor Saidah, "Penerapan Model Scramble Berbasis Saintifik Dalam
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 3
Puyoh", Journal of Educational Integration and Development, (Vol. 2, No. 4,
tahun 2022), him. 226-42.
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S)

6)

7)

8)

Guru membagikan media scramble tersebut dan
memberikan durasi waktu pengerjaan peserta didik.
Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa
pekerjaan peserta didik.

Setelah bermain media pembelajaran scramble, peserta
didik diminta maju ke depan sesuai kelompoknya
untuk membacakan hasil pekerjaan kelompoknya.*?
Guru memberi apresiasi kepada peserta didik yang
berhasil mengerjakannya dengan benar dan memberi
semangat kepada peserta didik yang belum cukup

berhasil menjawab dengan cepat dan benar.*?

¢. Kelebihan dan Kekurangan Media Scramble

Pembelajaran ~ menggunakan  media  scramble

mempunyai kelebihan dan kekurangan, adapun kelebihan

media pembelajaran ini adalah:

1)

2)

Setiap anggota kelompok atau setiap peserta didik
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan
dalam kegiatan belajar mengajar.

Media pembelajaran ini memungkinkan peserta didik

belajar sambil bermain, dengan begitu mereka dapat

42 E-Book: Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 248.

4 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu
Metodis dan Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), him. 303-305.
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3)

4)

5)

berkreasi, belajar, berpikir, dan mempelajari sesuatu
dengan santai tanpa merasa tertekan.

Selain menyenangkan dan dapat melatih keterampilan,
media pembelajaran ini juga menumbuhkan sikap
disiplin dan solidaritas antar peserta didik.

Materi yang disampaikan melalui suatu permainan
biasanya memberikan kesan yang mendalam dan akan
sulit dilupakan.

Unsur kompetitif dalam media pembelajaran ini bisa
memotivasi peserta didik untuk bersaing dalam

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran menggunakan media scramble selain

mempunyai kelebihan, media ini juga mempunyai

kelemahan, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dalam  penerapannya, media ini terkadang
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga guru
kesulitan menyesuaikan dengan batasan waktu yang
ada.

Terkadang pembelajaran ini sulit dirancang karena
terhambat oleh kebiasaan belajar peserta didik.
Penggunaan media permainan ini sering menimbulkan
kebisingan yang kemungkinan dapat mengganggu kelas

disekitarnya.
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4. Hafalan (Tahfiz) Al-Qur’an

Tahfiz Al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu “tahfiz”
dan “Al-Qur’an”. Secara etimologis, kata “tahfiz” berasal dari
“haffaza”, yang artinya menghafal. Dalam bahasa Indonesia,
kata “hafal” menujukan pada sesuatu yang telah tersimpan
dalam ingatan dan dapat diungkapkan diluar kepala, yang
artinya sudah meresap ke dalam pikiran. Jadi, tahfiz Al-Qur’an
berarti suatu upaya untuk menanamkan ayat-ayat Al-Qur’an ke
dalam pikiran dengan sadar dan bersungguh-sungguh agar
selalu ingat dan dapat mengungkapkannya diluar kepala
dengan benar dan tepat.**

Hafalan merupakan kegiatan mengulang atau
melafalkan kembali materi yang telah dipelajari tanpa melihat
teks. Kegiatan hafalan Al-Qur’an ini sesuai dengan salah satu
teori belajar yaitu teori asosiasi yang juga dikenal sebagai
Connection Theory. Menurut teori Thorndike, menyatakan
bahwa dalam pembelajaran praktik, perubahan perilaku
seseorang dapat diamati secara langsung dan konkret.
Perubahan ini terlihat melalui gerakan yang dilakukan terhadap
objek yang yang sedang dikerjakan. Misalnya, ketika seorang
guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk

melakukan praktik, instruksi tersebut disebut “stimulus” dan

4 Widaryati Budi, "Pengembangan Strategi Pengajaran Tahfidz Dalam
Meningkatkan Prestasi Menghafal Al-Qur'an Santri di PP. Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta", (Yogyakarta: Program Sarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. 163.
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S.

peserta didik yang mengerjakan instruksi tersebut disebut
“respons” yang kemudian hasilnya langsung diamati.*® Adapun
menurut Edwi Arif Soslawan, ingatan merupakan gejala
psikologi yang berkaitan dengan masa lampau. Ingatan
mencakup tiga kemampuan yaitu kemampuan untuk menerima
(encoding), menyimpan/ perekaman (remembering/storage),
dan menimbulkan/ pemanggilan (remembering/ retrieval).
Oleh karena itu, Edwi mendefinisikan bahwa ingatan
merupakan suatu kemampuan jiwa untuk menerima,
menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan yang telah
lampau.*®
Surat Al-Kafirun

Pada buku mata pelajaran Al-Qur’an hadist MI kelas I
semester Il mencakup materi surat Al-Kafirun serta bacaan dan
terjemahannya. Setiap individu memiliki pemahaman yang
berbeda-beda, termasuk dalam proses belajar atau
menghafalkan. Begitu pula bagi peserta didik yang menerima
pembelajaran, dimana sikap dan kondisi peserta didik dalam
memahami materi tidak selalu sama antar satu dengan yang
lain. Misalnya, peserta didik di kelas rendah cenderung
memiliki karakter yang aktif dan sulit untuk fokus selama

proses pembelajaran.

4 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis Di Bidang
Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006).

46 Edwi Arif Soslawan, "Bahan Kuliah Psikologi Sosial", www.edwias.com.
diakses 29 Oktober 2012.
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Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan karakteristik
peserta didik yang selalu aktif dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hafalannya pada surat Al-Kafirun dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran, yaitu media
scramble surat Al-Kafirun.

a. Materi QS. Al-Kafirun
Surat Al-Kafirun itu terdiri dari 6 ayat. Al-Kafirun
artinya Orang-orang kafir. Surat Al-Kafirun juga mengajak
kita untuk menghormati agama lain. Surat Al-Kafirun
dapat dibaca sewaktu sholat, Yaitu setelah membaca surat

Al-Fatihah.*’

b. QS. Al-Kafirun: 1-6 Ayat
Y G e
SN G s

1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang
kafir,

N _ ST~
Oy azel By

2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.

G Gpie 1Y

47 Team Penulis MI, Buku LKS Husna MI Qur’an Hadits Kelas 1, (Madiun: PT.
PILAR PUSTAKA, 2024), him. 75.
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3. Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah.
Yo, o L5 uG
Sie Lo E Y

4. Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang

kamu sembah.
‘) B B i
./1 ‘ P } > ...\ Y/

5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang

aku sembah.

t A A
P
s e S
>R 22
= - =

6. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”

B. Kajian Pustaka Relevan

1.

Andina et al. melakukan penelitian tentang mengembangkan
media pembelajaran scramble words pada mata pelajaran
Bahasa Inggris Kelas IV. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa scramble words layak digunakan untuk
meningkatkan pelafalan kosa kata dalam Bahasa Inggris.
Pengembangan scramble words tersebut dibuat secara
interaktif sehingga respons peserta didik sangat baik dengan

memperoleh presentase 82%.%

48 Andina Isna Ghani Saputri, dkk., "Pengembangan Media Pembelajaran
Scramble Words Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas IV A SD Islam Darul
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Relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan
adalah adanya persamaan dalam mengembangkan permainan
sebagai alat pembelajaran berbentuk media pembelajaran
scramble untuk peserta didik, dengan tujuan agar mereka dapat
belajar sambil bermain sesuai dengan tahap perkembangan
anak wusia sekolah dasar. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu pada mata pelajaran yang
diambil dalam penelitian pengembangan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, terdapat inovasi dalam
pengembangannya yaitu mengembangkan media scramble
dengan menggunakan salah satu surat dari Al-Qur’an yakni
surat Al-Kafirun.

Epriyani et al. melakukan penelitian tentang pengembangan
media papan huruf menggunakan metode scramble untuk kelas
IT SD. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
papan huruf dengan metode scramble layak digunakan untuk
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik kelas II SD
dengan memperoleh presentase validasi ahli materi 92%, ahli
media 94%, dan validasi keterampilan membaca peserta didik

mendapatkan presentase 96% dari 5 pernyataan.*

Huda Semarang", Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, (Vol.
9, No. 4, tahun 2023), him. 43-53.

4 Epriyani Br Perangin-Angin dan Sujarwo, "Pengembangan Media Papan
Huruf Menggunakan Metode Scramble Untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Siswa Kelas Il SDN 105320 Kuta Jurung", Didaktik: Jurnal lImiah
PGSD FKIP Universitas Mdaniri, (Vol. 10, No. 3, tahun 2024), him. 352—63.
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Relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan
yakni adanya persamaan dalam mengembangkan sebuah media
pembelajaran scramble untuk peserta didik, dengan tujuan
untuk mempermudah antara guru dan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Perbedaan
yang ada dalam penelitian ini adalah fokus penelitian untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti fokus untuk
meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun pada peserta didik
Kelas I MI Baitul Huda Semarang tahun pelajaran 2024/2025.
Reka et al. melaksanakan penelitian tentang pengembangan
media scramble untuk mata pelajaran IPS kelas III SD. Dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media scramble
dikatakan layak digunakan untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik pada pelajaran IPS kelas III SD dengan
memperoleh presentase dari ahli media 3,60% dan ahli materi
3,60%. Sedangkan nilai kepraktisan dan keefektifannya
memperoleh nilai sebesar 3,84%.%

Relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan
adalah adanya persamaan dengan mengembangkan sebuah

produk berupa media pembelajaran yang dikembangkan

50 Reka Putri Br Ginting dan Ulfah Sari Rezeki, "Pengembangan Media
Pembelajaran Scramble Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ips Di Kelas Il SD Negeri 101831 Bintang Meriah", Prosiding Seminar
Nasional PSSH (Pendidikan, Saintek, Sosial Dan Hukum), (Vol. 2, tahun 2023),
him. 1-11.
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menjadi scramble. Akan tetapi, media scramble dalam
penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik kelas III SD pada mata pelajaran IPS. Perbedaan
yang ada dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu terletak
pada model pengembangan yang digunakan, penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D sedangkan peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE. Perbedaan
lainnya juga terletak pada bahan yang digunakan dalam
pengembangan media, penelitian ini menggunakan triplek
sebagai alas/ background dan buah cemara yang dibentuk
menjadi huruf. Sedangkan bahan yang digunakan oleh peneliti
menggunakan bahan dari semi kayu (MDF) sebagai
alas/background dan kain flanel sebagai alas untuk ayat pada
surat Al-Kafirun.

4. Aswasulasikin et al. melakukan penelitian tentang
pengembangan media pembelajaran HTS (Hang of The
Scramble) pada mata pelajaran IPA kelas III SD. Dalam
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media Hang of The
Scramble dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran [PA
di kelas III SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ahli
media memperoleh 3,17% dan ahli materi memperoleh 3,85%.
Sementara respons peserta didik dalam  mengikuti

pembelajaran sebesar 95%.5!

51 Aswasulasikin and Husni Zuhriati Nur, "Pengembangan Media Pembelajaran
Hts (Hang of The Scramble) Pada Mata Pelajaran Ipa Siswa Kelas Ill SDN 03
39



Relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan ialah
adanya persamaan dalam pengembangan sebuah produk berupa
media pembelajaran scramble. Perbedaan yang ada dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu terletak pada model
pengembangan yang digunakan, penelitian ini menggunakan
model Borg and Gall sedangkan peneliti menggunakan model
ADDIE dalam pengembangannya. Perbedaan lainnya terletak
pada fokus penelitian pengembangan. Penelitian yang telah
dilakukan fokus pada pembelajaran IPA kelas III SD,
sedangkan peneliti fokus pada pembelajaran A-Qur’an hadist

kelas I MI.

C. Kerangka Berpikir

Pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan mengenai
pra penelitian bahwasanya proses pembelajaran yang diharapkan
untuk peserta didik belum tercapai. Hal ini diduga karena
pembelajaran kurang menarik dan para guru hanya bergantung pada
buku pedoman yang tersedia dari pemerintah tanpa adanya inovasi
lain untuk mengembangkan media pembelajaran. Minimnya media
pembelajaran inovatif, yang digunakan oleh guru pada
pembelajaran Al-Qur’an hadist. Guru juga belum pernah
menggunakan media pembelajaran scramble dari bahan flanel di

mata pelajaran Al-Qur’an hadist.

Sambelia", Jurnal DIDIKA: Wahana llmiah Pendidikan Dasar, (Vol. 4, No. 2,
tahun 2018), him. 50.
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Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, dan juga hasil
penelitian yang relevan di atas, diperlukan solusi yang tepat melalui
pengembangan sebuah media pembelajaran yang dapat mencegah
kebosanan peserta didik dalam proses pembelajaran. Solusi
tersebut dapat dilakukan dengan adanya pengembangan media
pembelajaran yang praktis dan juga inovatif dalam mengemas
materi.

Dalam hal ini diperlukan kerangka berpikir pada suatu proses
dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran scramble.
Kerangka berpikir merupakan narasi yang digunakan sebagai dasar
dalam hipotesis. Kerangka berpikir harus disusun oleh peneliti
sendiri, bukan oleh pihak lain dan kerangka berpikir termasuk
bentuk penguraian pemikiran peneliti.>?

Belajar mengenai pelajaran Al-Qur’an hadist dapat dilakukan
dengan mempelajari sekaligus menghafal materi surat-surat Al-
Qur’an yang ada dalam mata pelajaran tersebut. Salah satu materi
yang ada dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadist yaitu surat Al-
Kafirun. Keterampilan membaca dan menghafal surat Al-Qur’an
dapat diperoleh dengan jalan praktik dan latihan terus-menerus.
Latihan dalam hal ini dapat dilakukan salah satunya dengan

kegiatan belajar sambil bermain.

52 Addini Zahra Syahputri, dkk., "Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif",
Jurnal llimu Pendidikan Dan Pengajaran, (Vol. 2, No. 1, tahun 2023), him. 60—
66.
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Untuk memudahkan peserta didik agar mahir dalam
keterampilan membaca dan menghafalkan surat dalam mata
pelajaran Al-Qur’an hadist, salah satu caranya ialah dengan
menggunakan media pembelajaran. Dengan adanya pengembangan
media scramble, diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar
peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-
Kafirun. Media scramble ini dapat memudahkan peserta didik
dalam mengingat maupun menghafal surat Al-Kafirun dalam
pelajaran Al-Qur’an hadist.

Dalam penelitian ini nantinya akan menghasilkan sebuah
produk berupa media pembelajaran scramble pada pembelajaran
Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun. Media scramble
merupakan salah satu bentuk inovasi media pembelajaran yang
didesain dengan ayat-ayat yang diambil dari salah satu surat yang
ada dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadist kelas I di semester 1.
Media scramble ini dimainkan secara berkelompok yang mana satu
kelompoknya terdiri dari 4-5 peserta didik. Kelebihan dari media
scramble adalah media pembelajaran yang didesain dengan
menggunakan papan dan potongan-potongan ayat surat Al-Kafirun
yang berwarna-warni sehingga diharapkan dapat menarik minat
peserta didik kelas I dalam proses pembelajaran Al-Qur’an hadist
di MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025.
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Kafirun di Kelas I

¥

[ Penggunaan Media Pembelajaran ]

¥

[ Pengembangan Media Scramble ]

¥

[ Terjadi Peningkatan Hafalan QS. }

[ Kurangnya Hafalan QS. Al- }

Al-Kafirun di Kelas I

Tabel 2.1 Alur Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENEITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation). Model pengembangan yang
menjadi acuan dalam penelitian ini ialah model ADDIE yang mana
model ini merupakan salah model pengembangan yang sesuai
dengan syarat-syarat untuk mengembangkan suatau produk.®
Tahap pada penelitian ini dapat menguji hasil kelayakan media
scramble dan respon peserta didik terhadap media scramble.
Penelit menggunakan model pengembangan ADDIE karena pada
model pengembangan ini terdapat tahap evaluasi yang dapat

menilai dan memperbaiki produk dari tahap sebelumnya.

B. Prosedur Pengembangan
Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran scramble
yang bertujuan untuk meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun

peserta didik kelas I MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran

53 Arif Harjanto, Dani Rustdani, dan Joyce Anasthasya Caroline, "Implementasi
Model Pengembangan 4D Dalam Mengembangkan Media Pembelajaran
Berbasi Online Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web Di SMK Negeri 7
Samarinda", Jurnal SIMADA (Sistem Informasi Dan Manajemen Basis Data),
(Vol. 5, No. 2, tahun 2023), him. 1-12.
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2024/2025. Pengembangan model ADDIFE yang dilaksanakan pada
tahap evaluasi, dikarenakan pada tahap tersebut hasil efektivitas
media scramble sudah dapat diukur dan diperoleh. Visualisasi
tahapan penelitian dan pengembangan permainan scramble sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan hafalan peserta didik

adalah sebagai berikut.

Analysis J I L Design

\,

( Evaluation

\,

Implementation =~ <e— F)evelopmen

Gambar 3.1 Skema Model ADDIE

1. Studi Pendahuluan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
pra penelitian pada masa pembelajaran Al-Qur’an hadist kelas
I di MI Baitul Huda Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025,
ditemukan permasalahan bahwa adanya beberapa peserta didik
yang merasa kesulitan menghafalkan dalam pembelajaran
tersebut. Mengingat pengalaman sebelumnya, pada mata
pelajaran Al-Qur’an hadist kelas 1 di semester genap,
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam

pembelajaran tersebut adalah dalam menghafal surat Al-
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Kafirun. Pada peserta didik tahun pelajaran 2024/2025 juga
terulang kembali problem yang dihadapi pada saat itu.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada saat pra
riset, peserta didik di tahun ini memiliki daya kemampuan
menghafal yang jauh lebih menurun dari tahun sebelumnya.
Maka dari itu, Ibu Uswatun Chasanah selaku walikelas I di MI
Baitul Huda Semarang, langsung mengatakan bahwa surat Al-
Kafirun dari dulu memang agak sulit untuk dihafalkan peserta
didik, apalagi dengan latarbelakang peserta didik yang memang
susah untuk menghafalkan. Alasan lain mengapa surat Al-
Kafirun sulit untuk dihafalkan karena pada ayat 3 dan 5
terdapat pengulangan ayat. Selain itu, pada surat Al-Kafirun
juga terdapat kemiripan lafazd di setiap akhir ayat. Hal tersebut
membuat peserta didik juga merasa kesulitan pada saat
menghafalkan surat Al-Kafirun.

Pada saat observasi pra penelitian, guru kelas [ sempat
menggunakan media pembelajaran scramble, tetapi media
tersebut kurang menarik perhatian peserta didik. Tidak semua
peserta didik diizinkan untuk mencoba media pembelajaran
scramble yang sudah dibuat oleh guru tersebut. Peserta didik
yang memiliki hafalan lancar, yang diizinkan untuk mencoba
menggunakan media pembelajaran scramble tersebut. Oleh
karena itu peneliti mengembangkan media scramble ini dengan

tipe cooperative learning.
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Media scramble yang pernah dibuat oleh guru kelas [A
hanya menggunakan potongan kertas yang sudah diprint.
Sehingga kurang menarik perhatian peserta didik. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran scramble
yang sudah pernah digunakan oleh guru kelas. Peneliti
melakukan pengembangan dari segi bahan. Sehingga
diharapkan media scramble yang dikembangkan dapat menarik
perhatian peserta didik dalam pembelajaran A-Qur’an hadist
sehingga dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam

menghafalkan surat Al-Kafirun.

Pengembangan Prototipe

Pada tahap ini menjelaskan proses pengembangan produk
atau media pembelajaran yang dimulai dengan proses
pembuatan rancangan media, serta validasi dan uji coba media
agar efektif dalam meningkatkan hafalan peserta didik pada
surat Al-Kafirun. Prototipe ini dikembangkan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang diperoleh dari studi pendahuluan dan
dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi
peserta didik dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadist materi
surat Al-Kafirun. Berikut merupakan langkah-langkah
pengembangan prototipe:
a. Analysis (Analisis)

Analisis merupakan tahapan yang perlu dilaksanakan

dalam mengembangkan media pembelajaran scramble
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dengan menganalisis kelayakan sesuai dengan syarat-
syarat pengembangan. Pada tahap ini, tujuan pembelajaran
untuk mengembangkan media pembelajaran perlu
dianalisis. Proses analisis ini meliputi kegiatan:
1) Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan
wawancara terhadap guru kelas I A pada saat pra
penelitian di sekolah. Langkah selanjutnya yaitu
mencari solusi untuk suatu permasalahan yang
dirasakan oleh guru dan peserta didik ketika proses
belajar mengajar.
2) Analisis Materi
Analisis  materi  dilaksanakan  dengan
menganalisis berdasarkan kurikulum yang diterapkan
di sekolah melalui wawancara guru kelas I A. Langkah
selanjutnya adalah menentukan konsep materi pada
pembelajaran Al-Qur’an hadist yang akan dijadikan
sebagai media pembelajaran scramble.
3) Analisis Karakteristik Peserta Didik
Analisis karakter peserta didik dilakukan
untuk memahami karakter dari setiap peserta didik
yang mana hal ini menjadi fokus penelitian dalam
pengembangan produk. Hal ini mencakup analisis
kemampuan serta latar belakang pengetahuan dari

peserta didik. Dalam analisis ini diperoleh melalui
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observasi terhadap peserta didik kelas I A di Madrasah
Ibtidaiyah Baitul Huda Semarang.

4) Analisis Media Pembelajaran

Analisis media pembelajaran ini dilakukan
dengan wawancara kepada guru kelas I MI Baitul Huda
Semarang. Dalam analisis ini menunjukkan bahwa
guru tidak selalu memanfaatkan media pembelajaran
dalam mengajar. Dalam proses mengajar hanya
bergantung pada bahan ajar LKS dan menggunakan

metode drill dalam penyampaian materi.

b. Design (Desain)

1)

2)

Pembuatan Kerangka Desain Media Pembelajaran

Tahap desain digunakan untuk merancang
sebuah produk yaitu berupa media pembelajaran
scramble sehingga dapat meningkatkan hafalan surat
Al-Kafirun bagi peserta didik. Hal yang dilaksanakan
pada tahap desain adalah menyusun rancangan media
pembelajaran scramble yang akan dikembangkan.
Pembuatan Modul Ajar

Modul ajar merupakan suatu panduan yang
digunakan untuk mempermudah guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran agar dapat
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mencapai tujuan pembelajaran.> Isi dalam modul ajar
mencakup tujuan pembelajaran, langkah pembelajaran,
yang mencakup media pembelajaran scramble,
asesmen penilaian, informasi, serta sumber belajar
tambahan yang dapat mendukung guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembuatan
modul ajar ini mempunyai tujuan untuk membantu
peneliti dalam merancang strategi dalam kegiatan
pembelajaran materi surat Al-Kafirun secara efektif
dan runtut.
3) Merancang Desain Modul Media Scramble Surat Al-
Kafirun
Pada tahap ini dilakukan pembuatan desain
buku panduan atau modul penggunaan media scramble
surat Al-Kafirun. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam menggunakan
media scramble yang telah dikembangkan. Dalam
modul scramble ini berisi materi surat Al-Kafirun,
peraturan, dan juga langkah-langkah permainan

scramble surat Al-Kafitun.

4 Irmaliya lzzah Salsabilla, Erisya Jannah, dan Juanda, "Analisis Modul Ajar
Berbasis Kurikulum Merdeka", Jurnal Literasi Dan Pembelajaran, (Vol. 3, No.
1, Tahun 2023), him. 33-41.
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C.

d.

Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilaksanakan untuk

menciptakan sebuah produk media pembelajaran yang

telah dirancang pada tahap desain. Tahap-tahapan yang
dilakukan adalah:

1)

2)

3)

4)
5)

Mengumpulkan semua bahan dan alat yang dibutuhkan
seperti papan, kain flanel, potongan ayat-ayat surat Al-
Kafirun, lem tembak, perekat kain flanel, dan juga
gunting.

Pembuatan desain awal media pembelajaran scramble
yang terbuat dari bahan papan dan kain flanel.
Mengemas produk atau media pembelajaran scramble
dengan memodifikasi dengan ayat-ayat pada surat Al-
Kafirun yang mendukung digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan hafalan surat Al-
Kafirun peserta didik kelas I MI.

Membuat Modul Media Scramble Surat Al-Kafirun
Melakukan validasi kepada ahli media dan ahli materi
guna untuk mengetahui kelayakan media sebelum
diimplmentasikan di kelas I A MI Baitul Huda

Semarang.

Implementation (Implementasi)

Tahap  implementasi  bertujuan  agar  guru

mempersiapkan lingkungan belajar yang kondusif serta
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melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.®®
Pada tahap ini, produk yang telah dirancang dan
dikembangkan sebelumnya, kemudian dilakukan validasi
produk kepada ahli materi dan ahli media untuk
menyempurnakan produk sebelum diterapkan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran scramble ini kemudian
diterapkan pada pembelajaran Al-Qur’an hadist materi
surart Al-Kafirun di kelas I A Madrasah Ibtidaiyah Baitul
Huda Semarang Tahun Pelajaran 2024/2025.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk memberikan
masukan terhadap pengguna produk, sehingga dapat dilihat
hasil yang diharapkan dari produk yang akan dicapai untuk
menentukkan perbaikan dan kelayakan produk tersebut.
Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur

ketercapaian tujuan pengembangan produk.

3. Uji Coba Soal

Uji coba soal merupakan bagian tahap implementasi yang

dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang telah

5 Fitria Hidayat dan Muhammad Nizar, "Model Addie (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam", Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam, (Vol. 1, No.
1, tahun 2021), him. 28-37.
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dibuat sudah sesuai atau belum. Uji coba soal ini dilakukan
sebelum penelitian di lapangan. Kriteria uji coba soal yang

digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu proses dalam
memastikan kesesuaian antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian.®® Uji validitas bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang dihasilkan dari instrumen benar-benar
sesuai dengan variabel yang diukur, yaitu peningkatan
hafalan surat Al-Kafirun dalam pelajaran Al-Qur’an
Hadist. Instrumen tes yang akan diuji coba harus diuji
kevalidannya terlebih dahulu. Suatu soal dikatakan valid
jika nilia r hitung >r tabel pada signifikansi 5%. Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment, yang dirumuskan sebagai berikut®’:

N xy — (EX)(QY)
JINZX2 — (T (NIY2 = (XY)2)

Txy

6 E-book: Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatift Dan R&D",
(Bandung: ALFABETA, 2018), him 267.
57 E-book: Suharsimi Arikunto, "Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan", (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 211.
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Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi (validitas) antara variabel x dan y
N = Jumlah responden

X = Skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel
X

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel

y

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur untuk hasil
pengukuran suatu objek yang dapat diukur dengan
menggunakan uji reliabilitas. Pada tahap ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya sebagai alat dalam mengumpulkan data, karena
instrumen tersebut menerapkan teknik tertentu untuk
menghasilkan hasil yang konsisten.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengukur peningkatan hafalan surat Al-Kafirun dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadist. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach, yang rumusnya dapat dilihat sebagai berikut:
= (=) (- 52)
k-1 ot?
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Keterangan:

T11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
k = Banyaknya butir soal

ob?= Jumlah variasi butir

at? = Variasi total

Tabel 3.1. Kriteria Nilai Reliabilitas

Tingkat Pencapaian | Kualifikasi Reliabilitas
0,70 - 1,00 Sangat Baik
0,40 - 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup Baik
0,00-0,19 Kurang Baik
<0 Sangat Kurang Baik

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang tidak sangat mudah adalah soal yang ideal.

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus berikut ini:

B

TK = —
JS

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar

JS = Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengkuti tes
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Tabel 3.2 Kriteria Nilai Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kategori Soal
0,70 - 1,00 Mudah
0,30-0,70 Sedang
0,00 - 0,30 Sukar

4. Uji Daya Beda
Perbedaan antara peserta didik yang berkompetensi tinggi
dengan peserta didik yang berkompetensi rendah dapat
diukur dengan kemampuan soal yang biasa disebut daya
beda. Rumus untuk menentukan daya pembeda soal

menggunakan rumus berikut ini®:

BA BB

JA JB

Keterangan:

D = Indeks diskrimnasi atau daya pembeda

JA = Jumlah peserta didik kelompok atas

JB =Jumlah peserta didik kelompok bawah

BA = Jumlah peserta didik yang banyak menjawab soal

dengan benar di kelompok atas

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him. 211-213.
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BB = Jumlah peserta didik yang kurang menjawab soal

dengan benar di kelompok bawah

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
Negatif Dibuang
0,00 <D<0,20 Kurang
0,20<D0<0,40 Cukup
0,40<D<0,70 Baik
0,70< D< 1,00 Sangat Baik

4. Diseminasi dan Sosialisasi

a.

Diseminasi

Pada tahap ini, peneliti mengenalkan produk kepada
guru wali kelas I A MI Baitul Huda Semarang. Bahan
produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu terdiri dari
papan semi kayu (MDF) dengan ketebalan 0,3 mm yang
dilapisi kain flanel berwarna yang dijadikan sebagai alas/
background. Potongan ayat yang diprint kemudian
ditempel pada kain flanel dan dibagian belakang ditempel
perekat agar tidak mudah jatuh saat digunakan peserta
didik. Produk yang dikembangkan terbuat dari bahan kain
flanel. Semuanya dilapisi kain flanel, dengan tujuan agar
dapat menarik minat peserta didik dalam pembelajaran

karena warna kainnya yang bervariasi.
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b. Sosialisasi

Pada tahap ini, peneliti mengenalkan produk kepada
peserta didik kelas I A MI Baitul Huda Semarang Tahun
Pelajaran 2024/2025. Produk ini akan digunakan pada
mata pelajaran Al-Qur’an hadist kelas I A semester genap
materi surat Al-Kafirun. Produk yang dikembangkan ini
memiliki tujuan agar peserta didik kelas I A dapat dengan
mudah untuk mengingat materi surat Al-Kafirun, sehingga
hal ini dapat meningkatkan hafalan peserta didik pada

surat Al-Kafirun.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu individu atau kelompok
yang menjadi objek pengamatan yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan informasi.® Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas I A MI Baitul Huda Semarang, dengan jumlah
21 peserta didik. Penentuan subjek ini menggunakan
Nonprobability Sampling.

Nonprobability Sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi kesempatan yang sama bagi anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi
sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental,

sampling purposive, sampling jenuh, dan sampling snowball. Pada

59 Suharsimi Arikunto, "Prosedur Peneltian: Suatu Pendekatan Praktik",
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability Sampling jenis
sampling jenuh. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang relatif
kecil, kurang dari 30 orang, maka semua anggota populasi
dijadikan sampel.*° Pada Penelitian ini dilaksanakan di MI Baitul
Huda Semarang yang berada di Jalan Raya Klampisan No. 1,
Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah,

Kode Poss (50181).

. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen menurut Arikunto yang dikutip oleh Khudriyah,
menyatakan bahwa alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
agar proses kegiatan tersebut menjadi sistematis dan mudah oleh
instrumen.®! Pengumpulan data dalam penelitian mengembangkan
media pembelajaran scramble dilakukan dengan tiga teknik, yaitu

wawancara, tes, dan kuesioner (angket).

a. Observasi dan Wawancara
Tahap ini merupakan tahap awal yang digunakan untuk
mengetahui berbagai informasi tentang permasalahan objek

yang diteliti.? Tahap observasi dan wawancara dilakukan

80 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development,
(Bandung: ALFABETA, 2017), him. 141-143.

61 Khudriyah, Metodologi Penelitian Dan Statistika Pendidikan, (Malang:
Madani, 2021), him. 24.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), him. 215.
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sebelum dilaksanakannya penelitian atau pra riset kepada
kepala sekoah dan guru kelas I A MI Baitul Huda Semarang.
Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh data yang faktual
untuk memenuhi tujuan dalam penelitian.®® Terdapat dua jenis
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur.®* Wawancara terstruktur merupakan jenis
wawancara yang menggunakan daftar pertanyaan tertulis
dengan pilihan jawaban yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Sementara wawancara tidak terstruktur merupakan yang
bersifat bebas, dimana peneliti tidak mengikuti panduan
wawancara yang sistematis dan lengkap dalam pengumpulan
data.

Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur untuk
pengumpulan data dalam penelitian dengan alasan jenis
wawancara ini tergolong dalam kategori in-depth interview,
yang mana dalam pelaksanaannya lebih bebas jika
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.®® Wawancara
semi-terstruktur merupakan metode yang paling sesuai dengan
penelitian ini karena wawancara jenis ini memiliki tujuan

untuk menemukan permasalahan secara terbuka.

63 Mita Rosaliza, "Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian
Kualitatif", Jurnal IImu Budaya, (Vol. 11, No. 2, tahun 2015), him. 72-79.

64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2012), him. 138.

85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2009), 233.
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Dengan melakukan wawancara jenis ini, peneliti dapat
menambah pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk
mengungkap pendapat dan ide-ide dari responden. Wawancara
yang telah dilakukan memperoleh data awal permasalahan
berdasarkan wawancara dengan Ibu Uswatun Chasanah, S.Ag
sebagai guru wali kelas I A di MI Baitul Huda Semarang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
wawancara pra penelitian.

Tes

Teknik ini digunakan untuk mengetahui kognitif peserta
didik kelas I A MI Baitul Huda Semarang dalam menghafalkan
surat AL-Kafirun pada pembelajaran Al-Qur’an hadist. Test
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test). Pre-test dilakukan untuk mengetahui
hafalan surat Al-Kafirun peserta didik sebelum menggunakan
media scramble. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui
tingkat hafalan surat Al-Kafirun peserta didik. Sedangkan
Post-test merupakan tes yang dilakukan setelah pembelajaran
menggunakan media scramble.
Angket

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan
data yang melibatkan responden untuk menjawab pertanyaan

ataupun pernyataan secara tertulis guna untuk memperoleh
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informasi yang dibutuhkan.®® Angket adalah metode dalam
mengumpulkan data yang disusun dalam bentuk pertanyaan
atau pernyataan yang tertulis dan diberikan kepada responden
untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan kebutuhan
pengumpulan data.®” Teknik pengumpulan data ini dilakukan
penyebaran angket kepada ahli media, ahli materi (guru kelas

I A), serta peserta didik kelas I A di MI Biatul Huda Semarang

mengenai produk yang telah dikembangkan untuk

pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun.
Pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner terdapat dua
jenis, yaitu®®:

1) Kuesioner terbuka, adalah kuesioner yang memberi
kebebasan kepada responden untuk menjawab pertanyaan
dengan menuliskan jawaban secara deskriptif.

2) Kuesisoner tertutup, adalah kuesioner yang menyediakan
pilihan jawaban yang sudah ditentukan. Dengan begitu,
responden menjawab dengan cara melingkari atau

mencentang.

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket

jenis tertutup dengan tujuan agar responden dapat mengisi

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), him. 142.

7 E-book: S Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), him. 130.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), him. 143.
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lembar angket dengan mudah dan cepat. Adapun lembar
angket berikutnya yaitu lembar angket validasi ahli media, ahli
materi dan respons peserta didik terhadap media sramble surat

Al-Kafirun.

a) Lembar Angket Validasi Ahli Media
Lembar angket validasi ahli media ini bertujuan
untuk mengevaluasi produk sebelum dilakukannya
penelitian. Angket ini menggunakan skala likert untuk
mengukur kualitas media scramble berdasarkan beberapa
aspek, yaitu aspek kesesuaian desain produk, ketepatan
pemilihan bahan, kemudahan penggunaan, dan daya tarik
minat penggunaan. Penggunaan skala likert ini banyak
digunakan dalam penelitian karena pada pernyataan angket
diberikan pilihan jawaban berupa skor yang telah
ditetapkan.
b) Lembar Angket Validasi Ahli Materi
Lembar angket yang diberikan kepada ahli materi
(guru kelas I A) berisi aspek-aspek untuk menilai apakah
materi surat Al-Kafirun pada pelajaran Al-Qur’an hadist
menggunakan media scramble yang dikembangkan ini
layak digunakan atau tidak. Oleh karena itu, angket ini juga
dianggap sangat penting untuk melihat kelayakan media

sebelum digunakan dalam pembelajaran.
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c) Lembar Angket Peserta Didik
Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui
respons peserta didik terhadap media scramble yang
dikembangkan untuk pembelajaran Al-Qur’an hadist.
Angket ini juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hafalan surat Al-Kafirun peserta didik setelah

menggunakan media scramble.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu rekaman atau catatan
fenomena yang telah terjadi di masa lalu. Dokumentasi ini
dapat berupa gambar, catatan atau tulisan yang ditulis

1.5 Dokumentasi

seseorang, dan juga karya-karya monumenta
yang digunakan dalam penelitian ini berupa bentuk foto media

scramble dan foto pada saat proses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data hasil
dari wawancara diolah secara kualitatif, sedangkan data hasil dari
angket kelayakan, efektivitas, dan respons peserta didik dianalisis
secara kuantitatif. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data

adalah sebagai berikut.

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2016), him. 240.
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a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil observasi saat
kegiatan pembelajaran di kelas I A MI Baitul Huda Semarang.
Data informasi yang diperoleh dari wawancara dengan guru
wali kelas I A kemudian diolah dan disusun menjadi kalimat
deskriptif.
b. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dalam penelitian Research and
Development (R&D) bertujuan untuk menilai tingkat
efektivitas produk atau media yang telah dikebangkan. Hal ini
dilakukan untuk menganalisis perubahan yang terjadi serta
menilai dampak dari produk yang telah dikembangkan, dengan
mengolah data hasil dari tes yaitu pre-test dan post-test.
Berikut ini terdapat beberapa analisis data kuantitaif yang
digunakan dalam penelitian:
1. Analisis Data Efektivitas
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah untuk
mengidentifikasi apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak.”® Pengujian
kenormalan data tergantung pada kemampuan kita
dalam menganalisis distribusi data. Jika jumlah data

banyak tetapi tidak berdistribusi normal maka,

70 Nuryadi, dkk., Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media,
2017), him. 80.
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kesimpulan yang diperoleh kemungkinan kurang

akurat. Pengujian normalitas ini merupakan langkah

awal atau syarat sebelum menggunakan uji

independent sample t-test. Dasar pengambilan

keputusannya diantara lain:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka, data
dianggap berdistribusi normal.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka, data
dianggap tidak berdistribusi normal.”

Uji T-test

Hipotesis penelitian dapat diperoleh dengan

menganalisis hasil posttest menggunakan uij T-test.

Uji-t ini bertujuan untuk menentukan apakah

terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan postest

setelah sampel diberikan perlakuan.

Analisis Validasi Media dan Validasi Materi

Analisis validasi ahli media bertujuan untuk

menguji kelayakan pada produk atau media pembelajaran

yang telah dikembangkan. Melalui instrumen angket,

peneliti dapat mengidentifikasi kekurangan dari media

yang telah dikembangkan. Validasi ahli media dan ahli

1 Vella Namira Digtha, "Efektivitas Media Video Animasi Nussa Dalam
Meningkatkan Pemahaman Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
MI Miftahul Akhlagiyah Ngaliyan Semarang", (Vol. 13, No. 1, tahun 2023), him.
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materi dalam penelitian ini menggunakan angket skala
likert. Skala likert digunakan pada penelitian ini karena
lembar validasi penilaiannya menggunakan skor serta
terdapat juga keterangan yang telah ditentukan seperti
tabel yang ada dibawah ini’2:

Table 3.4 Kriteria Skor Penilaian Skala Likert

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

Selanjutnya, penilaian komponen dalam penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini:

P =2%X100%

xi

Keterangan:
P = Presentase
x = Jumlah skor yang diperoleh dari validator

xi = Jumlah skor dari jawaban tertinggi

72 Weksi Budiarji, "Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert", Jurnal
llmu Pertanian Dan Perikanan, (Vol. 2, No. 2, Tahun 2013), him. 127-133.
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Adapun penjelasan kategori dari rumus tersebut
digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan dalam
pengembangan media pembelajaran scramble surat Al-

Kafirun adalah sebagai berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

Tingkat Kualifikasi Keterangan

Pencapaian

81% - 100% Sangat Layak Sangat layak,
sangat valid, tidak

perlu revisi

61% - 80% Layak Layak, valid, tidak

perlu revisi

41% - 60% Cukup Layak | Cukup layak, cukup

valid, perlu revisi

21% - 40% Kurang Layak Kurang layak,

kurang valid, perlu

revisi
<20% Sangat Kurang Sangat kurang
Layak layak, sangat

kurang valid, perlu

revisi

68



Analisis Respons Peserta Didik

Analisis respons peserta didik ini digunakan untuk
mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran
Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun dengan
menggunakan media scramble.

Maka dari itu, untuk menentukkan presentase

respons peserta didik menggunakan rumus berikut ini”:

Presentase (%) = X 100%

Jumlah skor jawaban responden

Skor tertinggi

Analisis respons peserta didik dilakukan
berdasarkan hasil angket yang dikumpulkan setelah
menggunakan media pembelajaran scramble surat Al-
Kafirun. Analisis data ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tanggapan peserta didik terhadap media
yang telah dikembangkan. Dalam hal ini diperlukan
penjelasan dari hasil data diatas dengan mengggunakan

tabel dibawah ini.

73 Zeva Agustiya, "Pengaruh Respon Peserta Didik Tentng Proses Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Materi Pelajaran Ekonomi Di
SMA Negeri 1 Wonoayu Kbupaten Sidoarjo", Jurnal Pendidikan Ekonomi, (Vol.
5, No. 3, tahun 2017), him. 4.
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Tabel 3.6 Kriteria Analisis Respons Peserta Didik Terhadap

Media Pembelajaran Scramble

Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
61% - 100% Baik Valid, dapat digunakan
tanpa perbaikan

21% - 60% Cukup Baik Cukup valid, dapat

digunakan namun

perlu revisi kecil

<20% Kurang Baik Kurang valid,
disarankan tidak

dipergunakan

4,

Analisis Tes Peningkatan Hafalan Surat Al-Kafirun

Analisis tes ini bertujuan untuk mengukur peningkatan
hafalan surat Al-Kafirun pada peserta didik setelah
pembelajaran menggunakan media scramble, yang dapat
dilihat melalui perbedaan signifikan dalam hasil tes.
Teknik analisis ini juga dapat menunjukkan efektivitas
media srcamble sebagai sarana pendukung dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun.
Peningkatan hafalan diukur dengan membandingkan hasil
tes peserta didik melalui pre-test dan post-test. Soal pre-
test dan post-test berisi soal pilihan ganda. Berikut ini

merupakan teknik analisis data yang dapat digunakan
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untuk menganalisis hasil hafalan peserta didik pada pre-

test dan post-test tersebut:

a. Rumus Rata-Rata (Mean) Pre-test dan Post-test
Untuk menentukkan rata-rata skor pre-test dan

post-test, digunakan rumus rata-rata (mean) sebagai

berikut:
Y:Skor Pre — test
Rata — rata Pre — test = -
YSkor Post — test
Rata — rata Pre — test = "
Keteragan:

> = Jumlah total skor yang diperoleh peserta didik
n = Jumlah Peserta didik

b. Rumus Uji N-gain
Hasil belajar peserta didik terkait peningkatan
hafalan surat Al-Kafirun dapat diukur melalui uji N-
gain. Rumus yang digunakan dapat dilihat sebagai

berikut.”

skor posttest — skor pretest

(9) = skor maksimum — skor pretest

74 Abdul Wahab, Junaedi, dan Muh Azhar, "Efektifitas Pembelajaran Statistika
Pendidikan Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain Di PGMI", Jurnal Basicedu:
Researtch & Learning in Elementary Education, (Vol. 5, No.2, Tahun 2021),
him. 1041.
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Tabel 3.7 Kriteria Nilai /NV-gain

N-Gain Kategori
(g)=0,7 Tinggi
0,7>(g)>0,3 Sedang
(2)<0,3 Rendah
G=<0 Gagal

Tabel 3.8 Tafsiran Efektivitas Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 -75 Cukup efektif
76 Efektif
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BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk
Hasil produk penelitian dan pengembangan pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE, yang mencakup lima
tahapan yaitu diantaranya: Amnalysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).
1. Analysis (Analisis)

Data yang dibutuhkan pada tahap analisis yaitu diperoleh
dari hasil wawancara dengan guru kelas I A MI Baitul Huda
Semarang yaitu Ibu Uswatun Chasanah, S.Ag. Hasil dari
wawancara tersebut mencakup beberapa aspek analisis sebagai
berikut:

a. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap
guru kelas I A mengenai kendala yang mereka rasakan pada
saat proses pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-

Kafirun, terdapat beberapa point yang dapat disimpulkan

dari jawaban guru kelas I A tersebut. Pada proses

pembelajaran berlangsung, banyak peserta didik yang

merasa bahwa pelajaran Al-Qur’an hadist tidak

menyenangkan karena hanya berisi tentang surat-surat

pendek dalam Al-Qur’an. Peserta didik seringkali merasa
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kesulitan dalam menghafalkan surat-surat tersebut
terutama surat Al-Kafirun di pembelajaran Al-Qur’an
hadist kelas I semester genap. Peserta didik juga merasa
bahwa surat Al-Kafirun sulit dihafalkan karena terdapat
ayat yang diulang yaitu pada ayat 3 dan 5. Selain itu, pada
bagian lafadz di setiap akhir ayat membuat mereka merasa
bingung.

Dengan begitu, tingkat hafalan peserta didik di kelas I
A pada materi surat Al-Kafirun dikatakan rendah. Hal ini
dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam mengajar
sehingga membuat peserta didik merasa jenuh dan
menganggap pelajaran tersebut tidak menyenangkan
karena terlalu sulit untuk dihafalkan. Faktanya, banyak
peserta didik yang merasa jenuh dan kurang semangat
untuk belajar karena kurangnya kretivitas guru dalam
mengajar.

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan hafalan peserta didik terhadap surat Al-
Kafirun, dengan menghadirkan objek pembelajaran yang
lebih menarik dan dapat dimainkan oleh semua peserta
didik. Dengan begitu, peneliti mengembangkan sebuah
media pembelajaran berupa permainan scramble surat Al-
Kafirun, yang dirancang untuk meningkatkan hafalan surat
Al-Kafirun peserta didik kelas I A di MI Baitul Huda

Semarang.
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b. Analisis Materi
Analisis materi dilaksanakan dengan wawancara
kepada guru kelas I A MI Baitul Huda Semarang mengenai
materi surat Al-Kafirun yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Guru kelas I A tersebut mengatakan bahwa
hampir semua peserta didik merasa kesulitan pada materi
surat Al-Kafirun. Materi yang mudah di semester genap
menurut peserta didik yaitu materi surat An-Nashr, karena
jumlah ayatnya yang sedikit sehingga mudah dihafalkan.
Materi yang dijadikan penelitian adalah materi surat Al-
Kafirun yang dipelajari di semester genap.
c. Analisis Karakteristik Pesesrta Didik
Berdasarkan hasil dari wawancara guru kelas IA,
mengatakan bahwa peserta didik kelas IA ini memang
anaknya tergolong aktif-aktif dan memang agak sulit untuk
menangkap pembelajaran. Ada juga beberapa anak yang
memang cepat hafal atau menangkap materi.
d. Analisis Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dan wawanacara
karakteristik peserta didik di kelas I A di MI Baitul Huda
Semarang, memperoleh informasi bahwa proses
pembelajaran masih bersifat konvensional. Proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode
drill, tanya jawab, dan tanpa adanya variasi model

pembelajaran lainnya.
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Selain itu, berdasarkan wawancara terhadap peserta
didik, mengungkapkan bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam pelajaran Al-Qur’an hadist, terutama pada
materi surat Al-Kafirun karena lafadznya yang
membingungkan. Selain itu, minat belajar peserta didik
cenderung rendah karena bahan ajar yang digunakan
kurang menarik, hanya bergantung pada buku LKS tanpa
adanya dukungan media visual yang menarik.

Pada saat itu, pernah menggunakan media scramble
pada pembelajaran Al-Qur’am hadist, tetapi hanya
berbentuk potongan kertas saja tidak divariasikan. Tidak
hanya itu, guru kelas juga membatasi peserta didik dalam
menggunakan media tersebut. Hanya peserta didik yang
sudah hafal saja yang boleh menggunakan media tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media scramble
surat Al-Kafirun dapat menarik peserta didik dalam
meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peserta
didik perlu adanya alat bantu seperti media pembelajaran
yang interaktif agar peserta didik aktif dalam berpikir kritis
dan lebih mudah dalam menghafalkan surat Al-Kafirun.
Sehingga hal ini dapat meningkatkan tingkat hafalan
peserta didik pada pembelajaran Al-Qur’an hadist materi

surat Al-Kafirun.
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Design (Desain)

Pada tahap Desain dalam penelitian ini bertujuan untuk
merancang konsep awal dari sebuah produk atau media
pembelajaran sebelum dikembangkan dan diuji. Tahap
rancangan ini memiliki beberapa komponen yang perlu
disiapkan sebelum membuat media pembelajaran. Komponen
perencanaan ini diantaranya sebagai berikut:

a. Pembuatan Desain Media Pembelajaran Scramble
Pada tahap ini diketahui bahwa rancangan desain awal
dan bentuk media pembelajaran scramble dibuat dengan
menggunakan aplikasi canva. Pada tahap ini melihat
kebutuhan yang diperlukan oleh guru dan peserta didik.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah pada saat

melakukan tahap pengembangan. Awal pada tahap desain

ini dilakukan dengan pemilihan perpaduan warna yang
tepat untuk menarik perhatian peserta didik. Peserta didik
kelas rendah khususnya kelas I biasannya tertarik dengan
warna-warna yang terang dan mencolok. Sehingga peneliti
memilih warna-warna seperti pada gambar dibawah ini,
agar dapat menarik perhatian peserta didik dalam

pembelajaran Al-Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun.
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Gambar 4.1 Desain Produk dengan Canva

Pembuatan Modul Ajar

Pembuatan modul ajar digunakan peneliti untuk
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran scramble surat Al-Kafirun pada
pelajaran Al-Qur’an hadist. Susunan modul ajar yang
dibuat antara lain terdiri dari kompetensi awal, sarana dan
prasarana, model, media, dan metode pembelajaran,
kompetensi inti (capaian pembelajaran, pemahaman
bermakna, dan alur tujuan pembelajaran), refleksi,

penilaian, dan lampiran.
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c. Pembuatan Modul Media Scramble Surat Al-Kafirun
Pembuatan modul media scramble ini dibuat dengan
menggunakan aplikasi canva, yang desainnya terdiri dari
cover, materi surat Al-Kafirun, bacaan surat Al-Kafirun,
peraturan permainan scramble surat Al-Kafirun, gambar
papan media scramble surat Al-Kafirun, cara bermain
media scramble surat Al-Kafirun yang terdiri dari 8

langkah, dan biodata penulis.

Development (Pengembangan)

Pengembangan pada penelitian ini merupakan suatu proses
dalam membuat media pembelajaran yang sesuai dengan
desain atau rancangan yang telah dibuat pada tahap awal.
Setelah pembuatan produk atau media pembelajaran selesai,
dilanjut dengan melakukan peninjauan oleh dosen pembimbing
sebelum lanjut pada tahap validasi oleh ahli media dan ahli
materi. Proses validasi dilakukan untuk mengidentifikasi dan
menilai kelayakan media serta memperoleh saran dan masukan
dari para ahli untuk meningkatkan kualitas produk atau media
pembelajaran sebelum diimplementasikan.

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, perlu disiapkan semua bahan dan alat
yang dibutuhkan seperti papan, kain flanel, potongan ayat-

ayat surat Al-Kafirun, lem tembak, perekat kain flanel, dan
juga gunting.
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Gambar 4.2 Alat dan Bahan Produk

b. Tahap Desain Awal Media Pembelajaran Scramble Surat
Al-Kafirun
Pada tahap ini dilakukan dengan pembuatan
background media scramble yaitu dengan memotong kain
flanel sesuai dengan ukuran papan kemudian melapisi
papan tersebut hingga menutupi semua bagian papan.
Dalam memilih warna kain flanel ini perlu diperhatikan
agar dapat menarik perhatian peserta didik. Anak usia kelas
I cenderung lebih tertarik pada warna-warna cerah seperti
merah muda, kuning, biru, ataupun warna jingga. Warna-
warna tersebut dapat membantu menjaga fokus peserta

didik.
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Gambar 4.3 Melapisi Papan dengan Kain Flanel

!
) ARG {

Gambar 4.4 Hasil Papan Scramble
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Tahap Mengemas produk atau media pembelajaran
scramble

Pada tahap ini dilakukan dengan memotong tulisan
ayat surat Al-Kafirun, kemudian dilanjut dengan
menempelkan kain flanel pada potongan ayat tersebut dan

menempelkan perekat dibagian belakang.
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Gambar 4.6 Menempelkan Potongan Ayat pada Flanel
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Gambar 4.7 Menempelkan Perekat Dibelakang
Potongan Ayat
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Gambar 4.8 Menempelkan Perekat dan Hiasan Pada

Papan Scramble

Tahap Pembuatan Modul Media Scramble Surat Al-
Kafirun

Pada tahap pembuatan modul media scramble surat Al-
Kafirun ini, desainnya menggunakan aplikasi canva.
Modul media scramble ini bertujuan untuk mempermudah
peserta didik dalam menggunakan media scramble surat
Al-Kafirun. Akan tetapi, sebelum modul ini
diimplementasikan dengan media scramble yang telah
dikembangkan, modul ini ditunjukkan terlebih dahulu
kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan evaluasi

terhadap modul yang telah dibuat.
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Tampilan modul media scramble surat Al-Kafirun ini
terdiri dari cover depan, daftar isi, materi surat Al-Kafirun,
bacaan surat Al-Kafirun, peraturan permainan media
scramble, gambar media scramble surat Al-Kafirun,
tahapan atau langkah bermain scramble surat Al-Kafirun,
dan biodata penulis, kemudian di halaman akhir modul

terdapat cover beakang.

Tabel 4.1 Tampilan Modul Scramble

Gambar Modul Media Deskripsi
Scramble Surat Al-Kafirun

Pada awal modul
terdapat cover dengan

gambar yang menarik

Pada halaman
berikutnya ada daftar

isi yang terdiri dari
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DAFTAR ISI

Memahami Surat Al-Kafirun

Surat Al-Kafil

Peraturan Permainan Scramble 3
Surat AI-Kaflrun.. ... e

Gambar Papan Permainan Scramble dl
Surat Al-Kafirun

Cara Bermain Scramble Surat Al- 5
Kafirun.

Biodata Penulis

materi surat Al-
Kafirun, bacaan surat
Al-Kafirun, gambar
permainan scramble,
peraturan dan cara
bermain scramble
surat Al-Kafirun, dan
pada halaman terakhir

ada biodata penulis.

MATERI
SURAT AL-KAFIRUN

Halaman cover materi

surat Al-Kafirun
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Surat Al-Kafirun itu terdiri dari 6 ayat. .
vy vy Materi surat Al-
Al-Kafirun artinga Orang-orang kafir.

Surat Al-Kafirun juga mengajak kita untuk Kaﬁrun
menghormati agama lain.

Surat Al-Kafirun dapat kita baca sewaktu
sholat,

Yaitu setelah membaca surat Al-Fatihah.

@

1. Katakanlah {(Nabi T TR
‘Muhammad), “Wahal ¢ 08388l L Js
‘orong-orang kafir

ot r Bacaan surat Al-
‘menyembah apa yang ¢ Sodas
’kamu sembah.

3.Kamu juga bukan
‘penyembah apa yang 'a .».:I Lnug..\a.c
‘aku semboh.

4Rk juga tidak pernah
menjadi pengemboh apa 3 '3.:.6 1335 L
‘yang kamu sembah.

S.Kamu tidak pernah ,, R
(pula) menjadi é EVHIE)
‘pengembah apayang
ol semboh. L apte
6. Untukmu agamamy dan ‘a L)-‘s’uj

untukku agamaku.”

Kafirun
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Peraturan Permainan
cramble Surat Al-Kafirun )

3

» Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.

» Pastikan siswa sudah menghafal surat
Al-Kafirun ayat 1-6.

» Pastikan guru sudah membagikan media
scramble surat Al-Kafirun di
kelompokmu.

Setiap kelompok diberi waktu 15 Menit
untuk | media

Siswa harus saling membantu di dalam

kelompok masing-masing.

Jangan menyerah dan tetap semangat
dalam mengerjakan permainan
scramble surat Al-Kafirun. ﬂ

Terdapat halaman
mengenai peraturan
dalam permainan
scramble surat Al-

Kafirun

T Gambar Papan Permainan Y.
Scramble Surat Al-Kafirun

Papan Scramble
Kelompok Perempuan

Papan Scramble
Kelompok Laki-Laki
»

Gambar papan
scramble surat Al-

Kafirun
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CARA BERMAIN

SCRAMBLE
SURAT AL-KAFIRUN

Halaman cover cara
bermain scramble

surat Al-Kafirun

Tahap 1

Sebelum dimulai alangkah
baiknya membaca dan
menghafalkan surat Al-
Kafirun

Tahap 2

Periksa semua
perlengkapan permainan

scramble surat Al-Kafirun
Tahap 3
Jumlah peserta didik yang
bermain dalam kelompok
terdiri dari 4 hingga 5
orang

‘

| Eal T1TTTTTH

Halaman selanjutnya
ada langkah-langkah
permainan scramble

surat Al-Kafirun dari

tahap 1-3
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Tahap &

Kemudian sebelum memulai

permainan, antar siswa dalam
Lkelompoknya menentukan siapa
yang bermain pertama dengan
cara hompimpa dan siapa

selanjutnya yang bermain
Tahap §

Siswa kemudian mengambil
potongan ayat surat Al-
r\ Kafirun dan
'menempelkannya secara

Tahap 6 bergantian sesuai dengan
urutannya

Siswa diminta untuk menyusun/
‘menempelkan potongan ayat
surat Al-Kafirun pada papan
scramble hingga menjadi ayat

yang sempurna

Halaman selanjutnya
ada langkah-langkah
permainan scramble
surat Al-Kafirun tahap
4-6

Tahap7

Setelah itu dilanjut dengan pemain

berikutnya sampai akhir dengan
peraturan yang sudah disesuaikan

Tahap8

Setelah selesai menyusun,
siswa diminta untuk maju
ke depan membacakan
hasil diskusi permainan
scramble masing-masing
kelompok

Halaman selanjutnya
ada langkah-langkah
permainan scramble
surat Al-Kafirun tahap
7-8
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Halaman selanjutnya

terdapat halaman

cover biodata penulis
BIODATA
PENULIS
BIODATA PENULIS
Berikutnya ada
Iftinannisa Syabina
halaman biodata

J1. Kota Baru 1, RT.01/RW.20, No. 24
Brebes

Brebes, 08 Oktober 2002

« SDN 01Brebes
 MTsN Model Brebes

+ MAN 01Kota Pekalongn
 UIN Walisongo Semarang

penulis yang berisi
tentang nama, alamat,
tempat tanggal lahir,

dan riwayat sekolah
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Cover bagian belakang
modul scramble surat

Al-Kafirun

e. Tahap Validasi Ahli Media dan Ahli Materi
1) Validasi Ahli Media

Validasi media dilakukan oleh Bapak
Muhammad Rofiq M.Pd., (Dosen Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah) selaku ahli media. Validasi ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan
produk yang telah dikembangkan. Validasi media
pembelajaran ini dilakukan hanya pada satu ahli media
saja. Tahap awal validasi produk pengembangan
menggunakan angket validasi media. Hasil validasi
diperoleh dari dua jenis data, yaitu data kuantitatif

berupa skor penilaian validasi dan data kualitatif
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berupa komentar dan saran dari ahli media. Berikut

merupakan hasil angket dari ahli media, antara lain:

Tabel 4.2 Tabel Hasil Angket Validasi Ahli Media

Nilai
514|321

No Aspek

Aspek Ketepatan Pemilihan Bahan

1. | Kemudahan bahan N

Mudah disimpan N

Mudah digunakan N

Sl Il

Ketepatan memilih N
alat untuk

pengembangan

5. | Pengemasan media N

6. | Tingkat keawetan N

media

Aspek Kemudahan Penggunaan
7. | Mudah  digunakan N
peserta didik

Aspek Kesesuaian Desain

8. | Kesederhanaan N

tampilan permainan

9. | Pemilihan jenis dan N

ukuran ayat yang

94



digunakan

10 | Pengaturan jarak |
(ayat, baris, hiasan)

11. | Kesesuaian  media N
yang mendukung
materi

12 | Pengaturan tata letak N

13. | Keserasian pemilihan N
warna

14. | Kerapihan desain N

Aspek Daya Tarik
15. | Kemenarikan desain N

Tabel 4.3 Kriteria Kesimpulan Hasil Validasi Ahli
Media

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan

1 | Layak untuk diujicobakan

@ Layak untuk diujicobakan dengan revisi

sesual saran

3 | Tidak layak untuk diujicobakan

Berdasarkan hasil validasi pada ahli media
menyatakan bahwa produk yang telah dikembangkan
layak untuk digunakan dengan sedikit revisi sesuai
saran. Perbaikan atau saran tersebut mencakup pada

95



desain gambar papan scramble surat Al-Kafirun yang

tertulis pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Saran dan Komentar Ahli Media

No Kesalahan Saran Perbaikan

1 | Gambar pada papan | Revisi variasi gambar
scramble tidak sesuai
dengan materi surat

Al-Kafirun

2) Validasi Ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh guru kelas I A
MI Baitul Huda Semarang, yaitu Ibu Uswatun
Chasanah, S.Ag., beliau selaku ahli materi dalam
penelitian ini. Validasi ini bertujuan untuk mengurangi
kesalahan dalam isi materi yang disajikan. Proses
validasi materi ini dilakukan hanya satu kali validasi.
Produk awal atau media pembelajaran yang telah
dikembangkan divalidasi menggunakan angket
validasi materi. Hasil validasi materi ini mencakup dua
jenis data yaitu data kuantitatif berupa skor penilaian
validasi dan data kualitatif berupa komentar dan saran
dari ahli materi. Berikut merupakan hasil angket dari

ahli materi, antara lain:
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Tabel 4.5 Tabel Hasil Angket Validasi Ahli Materi

No

Kriteria

Penilaian

Aspek Kesesuaian Materi

Media "scramble"
membantu mencapai
tujuan  pembelajaran

yang telah ditetapkan.

2 3 4 (5

Media "scramble”
sudah sesuai dengan
jenjang perkembangan
peserta didik kelas 1
M.

Media "scramble"
sudah sesuai dengan

materi.

[\°]
w
)]

Media pembelajaran
"scramble" efektif
dalam membantu
peserta didik
memahami konsep

yang diajarkan.

Media "scramble"
meningkatkan hafalan

peserta didik terhadap
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materi  surat  Al-
Kafirun pada mata
pelajaran  Al-Qur’an

hadist.

Pembelajaran

Aspek Kelayakan Media Dalam Mendukung

Kemudahan peserta
didik saat
menggunakan media

ini.

Instruksi penggunaan
media "scramble"
jelas  dan  mudah
dipahami oleh peserta
didik.

Media pembelajaran
scramble mendukung
keterlibatan aktif

peserta didik dalam

belajar.

Media mudah

digunakan peserta

didik dalam 2 3 (@5

mengingat surat Al-

Kafirun.
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10.

Aspek Motivasi
Kemampuan
memotivasi dan
, 112 3 405
menarik perhatian
peserta didik.

Tabel 4.6 Kriteria Kesimpulan Hasil Validasi Ahli

Materi

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi,

produk yang telah dikembangkan dan divalidasi materi

pada pembelajaran Al-Qur’an hadist, dinyatakan layak

digunakan tanpa revisi. Oleh karena itu, produk

tersebut dapat langsung diuji cobakan pada peserta

didik kelas I A MI Baitul Huda Semarang.

Tahap Revisi Produk

Tahap revisi merupakan tahap yang dilakukan dengan

memperbaiki produk berdasarkan penilaian, saran, dan

komentar yang telah diperoleh dari para ahli. Adapun revisi

atau perbaikan produk yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:
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Gambar 4.9 Sebelum direvisi Gambar Papan Scrambe

Surat Al-Kafirun

Gambar 4.10 Setelah Revisi

. EB
© Em
Lo - ]
o [
]
—

(] L]

Pada revisi tersebut dilakukan pada gambar papan

scramble surat Al-Kafirun yang pada awalnya desain

100



gambar yang ada pada papan berupa gambar mobil dan
bunga, namun hal itu tidak sesuai dengan materi surat Al-
Kafirun. Oleh karena itu, perlu dilakukan revisi dengan
mengubah gambar yang sesuai dengan materi, yaitu
mengubah gambar menjadi onta dan pohon kelapa. Hal ini

sudah sesuai dengan saran yang diperoleh dari ahli media.

5. Evalution (Evaluasi)

Tahap yang terakhir yaitu tahap evauasi pada penelitian
dan pengembangan media pembelajaran. Tahap evaluasi ini
bertujuan untuk mengevaluasi respons peserta didik pada
penggunaan media pembelajaran scramble surat Al-Kafirun
terhadap peningkatan hafalan surat Al-Kafirun. Evaluasi ini
dilakukan melalui praktik bermain scramble surat Al-Kafirun.
Analisis pada permainan dilakukan selama pembelajaran
dengan mengerjakan soal pre-test dan post-test.

Sebelum instrumen soal tersebut diimplementasikan sebagai
alat evaluasi dalam mengetahui peningkatan hafalan surat Al-
Kafirun peserta didik kelas I A, maka perlu dilakukan uji coba
untuk memastikan kualitas soal apakah layak digunakan atau

tidak.

B. Analisis Uji Coba Soal

Sebelum instrumen soal diberikan kepada peserta didik sebagai

alat evaluasi untuk mengukur peningkatan hafalan surat Al-Kafitun
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pada pembelajaran Al-Qur’an hadist, maka perlu dilakukan uji coba
soal terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan soal sebelum
digunakan.
Pelaksanaan uji coba soal dilakukan pada peserta didik kelas II
C MI Baitul Huda Semarang yang berjumlah 20 peserta didik. Uji
coba soal tersebut dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 Februari
2025. Instrumen yang diuji coba soal terdiri dari 10 soal pilihan
ganda. Adapun beberapa aspek yang diperhatikan dalam pengujian
butir soal adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menentukan soal-soal
yang memenuhi kriteria valid. Soal yang tidak valid akan
dihapus atau tidak digunakan, sedangkan soal yang valid dapat
digunakan untuk mengukur tingkat hafalan surat Al-Kafirun
peserta didik kelas I A. Berdasarkan uji coba soal dilakukan
dengan uji validitas pada soal pilihan ganda. Untuk melihat ribel
maka mencari df=N-2, df=18 dan taraf signifikan 5% didapat
ruvel =0,4438. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1. Valid 1,2,4,5,6,8,9,10 8
2. Tidak Valid 3,7 2

Sumber data: Perhitungan selengkapnya dilihat pada lampiran
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2. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya
yaitu wuji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh dapat dikatakan
terpercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
rumus Alpha Cronbach yang diperoleh r;;= 0,810, dengan
kategori soal tersebut reliabel dan sesuai dengan tabel.

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based

an
Cronbach's Standardized
Alpha lterms M oof ltems
810 809 a8

Sumber data: Perhitungan selengkapnya dilihat pada lampiran

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk
menentukan apakah soal yang diujikan termasuk kategori
mudah, sedang, atau sukar. Hasil analisis uji tingkat kesukaran

soal adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1. Sukar - -
2. Sedang 2,3,4,5,7,8 6
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3. Mudah 1,6 2

Sumber data: Perhitungan selengkapnya dilihat pada lampiran

4. Uji Daya Beda
Uji daya beda soal ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu soal dapat membedakan antara peserta didik
yang telah menguasai materi yang diujikan dan mereka yang
belum menguasainya. Berikut merupakan hasil analisis daya
beda, antara lain:

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Beda

No. Kriteria Nomor Soal | Jumlah Soal

1. | Sangat Baik - -

2 Baik 2,3,4,7 4
3. Cukup 5,8 2
4 Kurang 1,6 2

Sumber data:Perhitungan selengkapnya dilihat pada

lampiran

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda soal, maka dapat disimpulkan soal-
soal yang dapat digunakan untuk soal pre-fest dan post-test
yang dapat diujikan dalam pembelajaran yaitu ada 8 butir soal.
Pemilihan 8 butir soal berdasarkan pada hasil analisis uji

validitas.
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C. Analisis Data Kuantitatif

1.

Analisis Data Efektivitas

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data
penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas yang baik
jika nilai signifikan >0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan <0,05
maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas untuk hasil pre-test dan post-
test pada kelas IA dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk melalui program SPSS dengan Klik Analyze —
Descriptive Statistics — Explore.

Tabel 4.11 Hasil Deskripsi Statistik Uji Normalitas

Nilai _ Shapiro-Wilk _
Statistic Df Sig.
Pre-Test .821 21 .001
Post-Test .816 21 .001
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas hasil uji Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi (sig) pada nilai pre-test
adalah 0,01 dan nilai post-test adalah 0,01. Sehingga uji
normalitas pada nilai pre-fest 0,01 <0,05 dan nilai post-test
0,01 <0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa data tidak

berdistribusi normal.
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b. Uji Wilcoxon

Uji wilcoxon adalah salah satu uji non-parametrik
yang digunakan untuk menganalisis data ordinal yang tidak
memenuhi asumsi distribusi normal. Uji Wilcoxn ini
digunakan sebagai uji alternatif dari Paired Sample T-Test.
Jenis uji wilcoxon yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji
wilcoxon jenis Signed-Rank Test ini membandingkan dua
sampel berpasangan (paired samples) untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan diantara kedua
pengukuran. Uji wilcoxon yang baik jika nilai signifikan
<0,05 maka data dikatakan ada perbedaan, sedangkan jika
nilai signifikan >0,05 maka data diatakan tidak ada
perbedaan. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test dalam
penelitian ini menggunakan proram SPSS dengan Klik
Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 2
Related Samples.

Tabel 4.12 Hasil Statistik Uji Wilcoxon Signed-Rank
Tests

* NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

Sum of
M Mean Rank Ranks

PosTest- PreTest  Negative Ranks 0? 00 .00
Positive Ranks 19" 10,00 180,00
Ties 2°
Total 21

a. PosTest = PreTest
b. PosTest = PreTest
c. PosTest= PreTest
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Test Statistics”

FosTest-

PreTest
z -3,.878"
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel diatas hasil uji wilcoxon
menunjukkan nilai signifikan (sig) yaitu 0,000 yang mana
nilai signifikan 0,000 <0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa ada perbedaan atau pengaruh.

2. Analisis Validasi Media dan Materi

Analisis media pembelajaran dilakukan untuk menilai

kevalidan media pembelajaran scramble surat Al-Kafirun oleh

ahli media ini dilihat dari beberapa aspek diantaranya yaitu:

a. Vallidasi Ahli Media

Validasi media pembelajaran dalam permainan

scramble surat Al-Kafirun oleh ahli media dilihat dari
beberapa aspek yaitu aspek ketepatan pemilihan bahan,
aspek kemudahan penggunaan, aspek kesesuaian desain,
dan aspek daya tarik. Hasil validasi angket terhadap media
pembelajaran dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Media

No. Indikator Skor

A. Ketepatan Pemilihan Bahan

107



1. | Kemudahan bahan 4

2. | Mudah disimpan 4

3. | Mudah digunakan 4

4. | Ketepatan memilih  alat  untuk 5
pengembangan

5. | Pengemasan media 4

6. | Tingkat keawetan media 3

B. Kemudahan Penggunaan

7. | Mudah digunakan peserta didik 4

C. Kesesuaian Desain

8. | Kesederhanaan tampilan permainan 5

9. | Pemilihan jenis dan ukuran ayat yang 4
digunakan

10. | Pengaturan jarak (ayat, baris, hiasan) 5

11. | Kesesuaian media yang mendukung 4
materi

12. | Pengaturan jarak 4

13 | Keserasian pemilihan warna 3

14. | Kerapihan desain 4

D. Daya Tarik

15. | Kemenarikan desain 3

Skor Total ( Yx) 60
Presentase (P) | 80%
Kategori | Layak
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Berdasarkan pada data diatas yaitu hasil validasi media
pembelajaran memperoleh skor 60 dengan presentase 80%
dalam kategori “Layak”. Untuk saran serta komentar dari
ahli media terhadap media pembelajaran scramble surat Al-
Kafirun sudah dilakukan perbaikan sebelum duji cobakan

kepada peserta didik.

Validasi Ahli Materi

Validasi selanjutnya dilakukan oleh ahli materi pada
permainan scramble surat Al-Kafirun, yang menckup
beberapa aspek, diantaranya aspek kesesuaian materi,
kelayakan media dalam mendukung pembelajaran, dan
aspek motivasi. Hasil validasi angket terhadap materi pada

media pembelajaran scramble dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.14 Hasil Validasi Ahli Materi
No. Indikator Skor
A. Kesesuaian Materi
1. | Media scramble membantu mencapai 5

tujuan pembelajaran

2. | Media scramble sudah sesuai dengan 5
jenjang perkembangan peserta didik
kelas I MI

3. | Media scramble sudah sesuai dengan 4

materi
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4. | Media pembelajaran scramble efektif 3
dalam membantu peserta didik
memahami konsep yang diajarkan

5. | Media  scramble  meningkatkan 5
hafalan peserta didik terhadap materi
surat Al-Kafirun pada mata pelajaran
Al-Qur’an hadist

B. Kelayakan Media Dalam

Mendukung Pembelajaran

6. | Kemudahan peserta didik saat 3
menggunakan media ini

7. | Instruksi penggunaan media scramble 4
jelas dan mudah dipahami oleh
peserta didik

8. | Media  pembelajaran  scramble 4
mendukung keterlibatan aktif peserta
didik

9. | Media mudah digunakan peserta didik 4
dalam mengingat surat Al-Kafirun

C. Motivasi

10. | Kemampuan memotivasi dan menarik 5
perhatian peserta didik

Skor Total ( > x) 42
Presentase | 84%
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Kategori | Sangat
Layak

Berdasarkan pada data diatas yaitu hasil validasi materi
memperoleh skor 42 dengan presentase sebesar 84%
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Ahli materi tidak
memberikan saran dan komentar sehingga dapat diuji

cobakan langsung kepada peserta didik.

3. Analisis Respons Peserta Didik

Analisis respons peserta didik dilakukan untuk
mengetahui keefektifkan media pembelajaran permainan
scramble surat Al-Kafirun. Analisis respons peserta didik ini
menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik
setelah mengerjakan soal post-test. Kuesioner peserta didik ini
kemudian dianalisis menggunakan skala likert. Angket diisi
oleh 21 peserta didik. Hasil analisis respons peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Analisis Respons Peserta Didik

No. Pertanyaan Skor

1. | Apakah cara menyusun media scramble 44

surat Al-Kafirun mudah?

2. | Apaakh kamu suka belajar dengan media 50

scramble 1ni?
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3. | Apakah media pembelajaran scramble 52
membuat belajarmu jadi menyenangkan?

4. | Apakah penggunaan warna pada media 51
scramble menarik?

5. | Apakah tulisan ayat pada media scramble 51
terlihat jelas?

6. | Apakah media scramble membuat kamu 51
lebih semangat dalam menghafalkan
surat Al-Kafirun?

7. | Apakah media ini membuatmu lebih 52
semangat belajar Al-Qur’an hadist?

8. | Apakah media scramble ini membuat 55
kamu mudah dalam menghafalkan surat
Al-Kafirun?

9. | Apakah melalui media scramble kamu 54
dapat belajar sambil bermain dengan
teman sekelompokmu?

10. | Apakah kamu ingin belajar lagi 45
menggunakan media scramble ini?

Skor Total ( >x) 505
Skor Maksimum 630
Persentase (%) 80%
Kategori Baik
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Dari data perhitungan hasil angket respons peserta
didik terhadap media pembelajaran scramble surat Al-Kafirun
ini diperoleh presentase rata-rata sebesar 80% dengan kategori
“Baik” dengan keterangan valid, dapat digunakan tanpa

perbaikan.

4. Analisis Tes Peningkatan Hafalan Surat Al-Kafirun
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hafalan surat Al-Kafirun setelah menggunakan media
pembelajaran scramble surat Al-Kafirun. Peningkatan hafalan
peserta didik dapat diukur dengan membandingkan hasil tes
yaitu melalui pre-test dan post-test. Berikut merupakan teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisis peningkatan
hafalan peserta didik pada pre-test dan post-test tersebut:
a. Analisis Rata-Rata (Mean) Pre-Test dan Post-Test
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui rata-rata skor
pre-test dan rata-rata skor post-test. Teknik analisis ini
dilakukan untuk menunjukkan efektivitas media scramble
sebagai alat bantu dalam pembelajaran Al-Qur’an hadist.
Peningkatan hafalan peserta didik diukur dengan
membandingkan hasil tes pre-fest dan post-test. Hasil rata-
rata dari pre-fest dan post-test dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.16 Hasil Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-

Test
Nama Nilai Pre Test | Nilai Post Test
Aditya Ainurrohman 50 75
Almahyra Zaimah Effendi 50 87,5
Anadya Shaqueena 50 87,5
Agila Fariza Putri 75 100
Arsakha Virendra Putrabara 75 87,5
Arsyila Mufia 62,5 75
Asma Sophia 75 100
Dalena Maryam Almeera 62,5 100
Dasha Rizky Haryanto 50 87,5
Falisha Vega Kharisma 75 87,5
Faqih Damitsa Risvrilio 37,5 50
Felicya Zikka Az Zahra 50 50
Ghaitsa Ashalina Shaqueena Shezan 75 100
Kenzo Pradipta Kristianto 50 50
Khafid Mahdi Wijaya 50 87,5
Laras Pratista Qurrotul A'yun 75 100
Muhammad Althaf Rayshiva 75 87,5
Muhammad Haikal Alhakim 37,5 75
Naura Novita Azzahra 75 100
Shavia Levin Saputra 62,5 87,5
Muhammad Reno Prasetyo 50 75
JUMLAH 1262,5 1750
MEAN 60,1 833

Berdasarkan hasil pengukuran rata-rata nilai pre-test
yaitu memperoleh nilai sebesar 60,1 sedangkan rata-rata

nilai post-test memperoleh nilai sebesar 83,3.

Analisis Uji N-Gain

Peningkatan hafalan surat Al-Kafirun pada peserta
didik dalam penelitian ini diukur menggunakan uji N-gain
untuk menilai hasil belajar mereka. Dibawah ini
merupakan hasil dari perhitungan N-gain menggunakan
program SPSS versi 26 dengan cara Klik Transform —
Compute Variable — Pada kolom target variable ketik N-
Gain Skor — Pada kolom numeric expression masukan
variable N Gain skor dikali 100.
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Tabel 4.17 Hasil Uji N-Gain
= Descriptives

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean 5td. Deviation
Mgain_Score 2 .00 1.00 6333 31876
Mgain_Persen 2 .00 10000 63.3333 31.87650

Walid N (listwise) 21

Berdasarkan hasil perhitungan dari data N-Gain diatas
diketahui bahwa N-Gain skor yang diperoleh adalah 0,6333
sehingga termasuk kategori “sedang”. Sedangkan N-Gain
persen yang diperoleh adalah 63,3333 sehingga termasuk
kategori “cukup efektif”.

D. Prototipe Hasil Pengembangan

Penelitian ini berjudul pengembangan media pembelajaran
scramble terhadap peningkatkan hafalan surat Al-Kafirun pada
pelajaran Al-Qur’an hadist kelas I MI Baitul Huda Semarang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D yang bertujuan
untuk mengembangkan suatu produk. Model yang digunakan pada
penelitian ini adalah model ADDIE, yang dikembangkan oleh Dick
dan Carry. Dalam model ADDIE ini terdiri dari lima tahapan yaitu
diantaranya:  Analysis  (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),

dan Evaluation (Evaluasi).
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Penelitian ini mengembangkan sebuah produk berupa media
pembelajaran scramble pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist
materi surat Al-Kafirun kelas I A MI Baitul Huda Semarang. Pada
tahap analisis dalam penelitian ini juga perlu melihat kurikulum
yang digunakan pada sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat
penelitian. Perlu diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di MI
Baitul Huda Semarang saat ini sudah sepenuhnya menggunakan
kurikulum merdeka. Pada dasarnya, kurikulum merdeka
memberikan kebebasan bagi guru dalam mengajar, merancang
pembelajaran, dan menyesuaikan materi dengan menyesuaikan
kebutuhan peserta didik. Dengan begitu, guru diminta untuk kreatif
dalam merancang konsep proses pembelajaran. Dalam hal ini,
penelitian ini dianggap selaras dengan prinsip kurikulum merdeka,
dimana guru memiliki kebebasan untuk mengembangkan sebuah
konsep pembelajaran yang dapat membangun semangat belajar
peserta didik yang serigkali merasa bosan, tidak paham, dan
mengantuk. Hal ini disebabkan karena kurangnya kreatifitas guru
dalam proses mengajar. Biasanya guru hanya mengandalkan buku
LKS dengan metode ceramah atau drill dalam mengajarnya.

Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi dalam mengatasi
masalah yang ada di MI Baitul Huda Semarang, dengan
mengembangkan suatu produk berupa media pembelajaran
scramble surat Al-Kafirun. Media pembelajaran scramble surat Al-
Kafirun ini berupa permainan susun kata yang mana susun kata

dalam permainan ini menggunakan ayat pada surat Al-Kafirun.
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Setiap ayatnya memiliki beberapa kepingan, hal ini disesuaikan
dengan kaidah dalam Al-Qur’an. Dalam sebuah permainan ini
membutuhkan 4 hingga 5 orang dalam setiap kelompoknya.
Permainan dikatakan menang apabila ada keleompok yang berhasil
menyelesaikan permainan dalam waktu 15 menit dengan tidak ada
kesalahan dalam menyusun. Dalam hal ini, media pembelajaran
scramble surat Al-Kafirun ini dapat dijadikan solusi khususnya
pada pelajaran Al-Qur’an hadist yang hanya sedikit jam
pelajarannya yaitu 2 jam pelajaran dengan waktu 60 menit untuk 1
kali pertemuan dalam seminggu. Media ini juga dapat dijadikan
alternatif bagi guru yang hanya menggunakan metode drill dalam
mengajar mata pelajaran Al-Qur’an hadist dalam memaksimalkan
waktu mengajar. Media scramble ini juga cocok untuk digunakan
pada kalangan kelas I MI karena materinya yang sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Pada tahap design (perencanaan), peneliti merancang berbagai
bahan yang akan digunakan dalam permainan scramble surat Al-
Kafirun. Hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan merancang
atau mendesain gambar pada papan scramble surat Al-Kafirun,
merancang modul media scramble surat Al-Kafirun, membuat
modul ajar atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk
melaksanakan pembelajaran menggunakan media yang telah
dikembangkan. Dalam tahap ini, desain media pembelajaran
scramble dan modul media scramble menggunakan aplikasi canva.

Dalam pembuatan desain modul media scramble surat Al-Kafirun
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meliputi pembuatan desain cover, isi materi, peraturan permainan
scramble, langkah-langkah penggunaan permainan scramble,
hingga biodata penulis. Sedangkan untuk desain papan scramble,
peneliti mendesain tata letak ayat, pemilihan variasi warna papan
dan gambar.

Tahap development (pengembangan) ini, peneliti mulai
mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan perencanaan
yang sudah direncanakan dengan menyiapkan semua bahan mulai
dari papan yang terbuat dari bahan semi kayu (MDF) dengan
ketebalan 0,3 mm yang kemudian dilapisi dengan kain flanel dan
menempeli hiasan agar dapat menarik perhatian peserta didik saat
digunakan. Peneliti juga mulai membuat potongan-potongan kertas
yang didasari dengan kain flanel, ini yang nantinya akan dijadikan
sebagai alat utama dalam permainan scramble. Selanjutnya,
peneliti juga mulai membuat modul media scramble surat Al-
kafirun dengan mencetak modul yang sudah didesain di canva
sebelumnya yang meliputi cover depan, daftar isi, materi surat Al-
Kafirun, bacaan surat Al-Kafirun, peraturan permainan media
scramble, gambar media scramble surat Al-Kafirun, tahapan atau
langkah bermain scramble surat Al-Kafirun, dan biodata penulis,
kemudian di halaman akhir modul terdapat cover beakang. Media
pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh
ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kevalidan dan juga
saran serta komentar terhadap produk yang telah dikembangkan.

Saran serta komentar yang didapatkan dari para ahli kemudian
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diterapkan dengan merevisi produk tersebut sebelum nantinya
digunakan dalam pembelajaran.

Pada tahap implementation (implementasi), media yang sudah
direvisi dan dinyatakan layak kemudian dapat digunakan dengan
menguji cobakan kepada peserta didik kelas I A MI Baitul Huda
Semarang. Implementasi ini dilaksanakan dengan tujuan melihat
tingkat hafalan peserya didik terhadap surat Al-Kafirun pada
pelajaran Al-Qur’an hadist. Pada saat uji coba, peneliti memberikan
tes kepada peserta didik yaitu pre-test dan post-test guna melihat
peningkatan hafalan surat Al-Kafirun sebelum dan sesudah
dilakukannya perlakuan. Selain itu peneliti juga menyebarkan
angket respons terhadap media yang telah dikembangkan kepada
peserta didik.

Pada tahap terakhir yaitu tahap Evaluation (evaluasi), peneliti
mengevaluasi hasil dari pre-test dan post-test, dan juga angket
respons peserta didik terhadap media pembelajaran scramble surat
Al-Kafirun. Adapun untuk hasil penilaian menunjukkan bahwa: 1)
Hasil nilai pre-test pada saat diuji cobakan memperoleh rata-rata
sebesar 60,1 sedangkan nilai post-test memperoleh rata-rata sebesar
83,3. Produk media pembelajaran scramble surat Al-Kafirun ini
dinilai efektif dalam meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun peserta
didik kelas IA MI Baitul Huda Semarang, dikarenakan materi yang
disajikan melalui permainan media scramble surat Al-Kafirun
sudah menunjukkan peningkatan pada hasil rata-rata antara nilai

pre-test dan nilai post-test. Hal ini dapat dikatakan bahwa media
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pembelajaran yang disajikan cukup menarik perhatian peserta
didik. 2)Hasil rata-rata N-Gain memperoleh hasil sebesar 0,6333
yang mana termasuk kategori “Sedang”. Sedangkan N-Gain persen
yang memperoleh hasil sebesar 63,3333 yang termasuk kategori
“Cukup Efektif”. Adapun hasil respons peserta didik melalui angket
respons peserta didik terhadap media scramble surat Al-Kafirun
memperoleh presentase sebesar 80% dengan kategori “Setuju”.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran scramble surat Al-Kafirun ini efektif dalam
meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun.

Adanya media pembelajaran dianggap sangat membantu guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Seperti yang dikatakan oleh
Ani Widyawati dalam jurnalnya, mengatakan bahwa media
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sangat mempengaruhi
motivasi, minat, metode belajar, serta strategi menghafalkan yang
diterapkan peserta didik.” Hal ini selaras dengan yang dikatakan
oleh Aisyah Fadhilah, dkk, dalam jurnalnya mengatakan bahwa
media pembelajaran berperan dalam memfokuskan dan
meningkatkan serta menumbuhkan motivasi belajar.”® Selain itu,

media pembelajaran juga mendorong interaksi langsung antara

7> Ani Widyawati dan Anti Kolonial Pradjosantoso, "Pengembangan Media
Komik IPA Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Karakter Peserta Didik
SMP", Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, (Vol. 1, No. 1, tahun 2015), him. 24-35.
76 Fadilah, dkk., "Pengertian Media , Tujuan , Fungsi , Manfaat dan Urgensi
Media Pembelajaran", Journal of Student Research (JSR), Vol. 1, No. 2, tahun
2023), him. 01-17.
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peserta didik dan lingkungannya sehingga memungkinkan mereka
untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki masing-masing.”” Oleh karena itu, berdasarkan uraian dari
beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya
pengembangan media pembelajaran sangatlah berguna untuk guru

dalam membantu proses pembelajaran.

77 Aisyah Fadilah, dkk., "Pengertian Media , Tujuan , Fungsi , Manfaat Dan
Urgensi Media Pembelajaran", Journal of Student Research (JSR), (Vol. 1, No.
2, tahun 2023), him. 01-17..
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan di MI Baitul

Huda Semarang tentang Pengembangan Media Scramble Terhadap

Peningkatan Hafalan Surat Al-Kafirun Pada Pelajaran Al-Qur’an

Hadist Kelas I, memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan media Scramble pada pembelajaran Al-Qur’an
hadist materi surat Al-Kafirun kelas I A di MI Baitul Huda
Semarang yaitu menggunakan model pengembangan ADDIE
yang tahapannya terdiri dari 5 yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil validasi dari ahli media terhadap media pembelajaran
scramble surat Al-Kafirun memperoleh hasil sebesar 80%
dengan kategori “Layak” dan validasi ahli materi memperoleh
hasil sebesar 84% dengan kategori “Sangat Layak”, sehingga
media pembelajaran yang telah dikembangkan dikatakan valid
dan dapat diuji cobakan dengan revisi sesuai saran serta
komentar yang diberikan oleh validator yaitu ahli media. Hasil
Respons peserta didik terhadap media pembelajaran scramble
surat Al-Kafirun menunjukkan presentase rata-rata sebesar
80% dengan kategori “Baik” dengan keterangan valid, dapat
digunakan tanpa perbaikan. Sehingga menunjukkan bahwa
respons peserta didik terhadap produk media pembelajaran
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dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an hadist materi surat Al-Kafirun.

3. Hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi (sig) pada
nilai pre-test adalah 0,01 <0,05 dan nilai post-test 0,01 <0,05
sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebagai alternatif uji 7-
test menggunakan uji wilcoxon. Hasil dari uji wilcoxon
menunjukkan nilai signfikansi (sig) yaitu 0,000 <0,05 sehingga
data dikatakan ada perbedaan atau pengaruh. Media
pembelajaran  scramble surat Al-Kafirun ini mampu
meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun peserta didik dengan
melihat perhitungan hasil rata-rata nilai pre-test sebesar 60,1
sedangkan rata-rata nilai post-test sebesar 83,3. Adapun hasil
uji N-Gain skor diperoleh nilai sebesar 0,6333 dengan kategori
“Sedang” dan hasil N-Gain Persen diperoleh nilai sebesar
63,3333 dengan kategori “Cukup Efektif’. Sehingga media
pembelajaran scramble surat Al-Kafirun ini dikatakan cukup
efektif dalam meningkatkan hafalan surat Al-Kafirun peserta

didik kelas I A di MI Baitul Huda Semarang.

B. Saran

Adapun saran yang dari peneliti berdasarkan penelitian yang
telah dlakukan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian pengembangan media pembelajaran scramble surat

Al-Kafirun lebih diperbanyak lagi.
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2. Pengembangan media scramble perlu diuji coba lebih luas lagi
dengan materi yang berbeda.

3. Media scramble surat Al-Kafirun ini sudah memenuhi kriteria
kelayaan sesuai dengan tahap validasi ahli materi dan ahli
media. Selain itu, hasil uji coba menunjukkan bahwa media ini
efektif untuk digunakan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh
guru kelas I di MI Baitul Huda Semarang.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi
ini dapat berguna bagi guru, peneliti lain, dan juga masyarakat luas.

Mengingat bahwasannya karya ilmiah ini hanya
merupakan skripsi yang memiliki keterbatasan ruang dan waktu
dalam penjelasannya baik materi maupun produk yang
dikembangkan peneliti ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis
yakin pasti masih ada kekurangan dan kelemahan mengeanai
skripsi ini dari berbagai sisi. Sehingga penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran untuk menyempurnakan skripsi ini
menjadi sebuah karya ilmiah yang patut untuk dibaca oleh
masyarakat luas. Demikian yang dapat penulis sampaikan, terima

kasih.
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Nama : Nurul Lailis Sa’adah, S.Pd.
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Instansi : MI Baitul Huda

Alamat : JI. Raya Klampisan No. 01 RT. 002 RW. 002 Ngaliyan
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Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
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Lampiran 4 Profil Madrasah Ibtidaiyah
PROFIL MADRASAH

A. Identitas Madrasah

Nama Madrasah : MI Baitul Huda Semarang
Akreditasi Madrasah : Terakreditasi A
Alamat Lengkap
a. Jalan : J1. Raya Klampisan RT.02/RW.02
b. Kelurahan : Ngaliyan
c. Kecamatan : Ngaliyan
d. Kab/Kota : Kota Semarang
Provinsi : Jawa Tengah
f. Kode Pos : 50181
Nomor Telepon : 0812 1597 9035
Website : https://mibaida.sch.id
NPSN : 69819584
Status Sekolah : Swasta

Nama Kepala Madrasah : Nurul Lailis Sa’adah, S.Pd.I.

B. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
e Visi Madrasah
“Terwujudnya generasi Qur’ani yang beriman, berprestasi, dan

berakhalaqul karimah”.
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e Misi Madrasah

a.

Menyelenggarakan layanan penguatan Iman, Islam dan
Ihsan yang Qur’ani.

Memfasilitasi  kegiatan  belajar yang aktif dan
menyenangkan sesuai tahapan perkembangan, minat, dan
potensi anak.

Membangun pembiasaan perilaku jujur, bersih, dan
berakhlag mulia secara mandiri.

Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan
lingkup terkait dalam rangka pengelolaan madrasah yang
profesional.

Membiasakan membaca Al-Qur’an tiap hari.
Membiasakan sholat lima waktu berjamaah dan sholat
sunnah lainnya.

Membiasakan berdoa setiap melakukan aktifitas.
Membiasakan bersikap sopan dan jujur dalam kehidupan
sehari-hari.

Membiasakan bersikap 5S (senyum, salam, sapa, sopan,
dan santun).

Membiasakan berpakaian secara islami.

e Tujuan Madrasah

a.

Menjadikan anak Islami yang Qur’ani, dengan
mengamalkan ajaran Islam sebagai bekal menjalani

kehidupan.
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Mewujudkan anak yang memliki sikap, pengetahuan,dan
keterampilan yang seimbang bekal mengikuti pendidikan
lebih lanjut.

Mewujudkan anak yang jujur, berakhlaq mulia, menguasai
IPTEK, serta peduli terhadap diri sendiri, teman, dan
lingkungan sekitarnya.

Mewujudkan pengelolaan madrasah yang profesional.

Letak Geografis MI Baitul Huda Semarang.
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Lampiran 5 Lembar Data Peserta Didik

DATA PESERTA DIDIK KELAS I MI BAITUL HUDA
SEMARANG

Nama
Aditya Ainurrohman
Almahyra Zaimah Effendi
Anadya Shaqueena
Aqila Fariza Putri
Arsakha Virendra Putrabara
Arsyila Mufia
Asma Sophia
Dalena Maryam Almeera
Dasha Rizky Haryanto
Falisha Vega Kharisma
Fagih Damitsa Risvrilio
Felicya Zikka Az Zahra
Ghaitsa Ashalina Shaqueena Shezan
Kenzo Pradipta Kristianto
Khafid Mahdi Wijaya
Laras Pratista Qurrotul A'yun
Muhammad Althaf Rayshiva
Muhammad Haikal Alhakim
Naura Novita Azzahra
Shavia Levin Saputra
Muhammad Reno Prasetyo
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Lembar 6 Lembar Hasil Angket Validasi Ahli Media

INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Pengembangan ~ Media Scramble  Terhadap
Peningkatan Hafalan Surat Al-Kafirun Pada
Pelajaran Al-Qur'an Hadist Siswa Kelas I Di MI

Judul Penelitian

Baitul Huda Semarang
Sasaran Program Siswa Kelas I A MI Baitul Huda Semarang
Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist
Peneliti : Iftinannisa Syabina
Ahli Media 8 Bapak Muhammad Rofiq, M.Pd.
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
media terhadap kelayakan produk media pembelajaran scramble untuk siswa MI Baitul
Huda Semarang ditinjau dari aspek rek media dan k ikasi visual.

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli
media akan sangat b dant faat untuk peningk kualitas media ini.

3. Sehut dengan hal but, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada setiap

i ini dengan berikan tanda cck (V) pada kolom yang

lembar

P

telah disediakan.
Keterangan :

5 = Sangat Layak

4 =Layak

3 = Cukup

2 =Kurang Layak

1 = Sangat Kurang Layak

4. Komentar Bapak/Ibu untuk ditulis pada kolom yang telah disediakan.
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Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terima kasih.

A. Penilaian Media Oleh Ahli Media

Kemudahan bahan

v/
Mudah disimpan \/
Mudah digunakan \/
Vv

Ketepatan memilih alat untuk pengembangan N

Pengemasan media

| o w| & w| o] =

Tingkat keawetan media N/

'8 | Kesederhanaan tampilan per

9 | Pemilihan jenis dan ukuran ayat yang
digunakan
10 | Pengaturan jarak (ayat, baris, hiasan) \/

11 | Kesesuaian media yang mendukung materi

4
v
12 | Pengaturan tata letak \/
V|

13 | Keserasian pemilihan warna

Kerapihan desain
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B. Kebenaran Aspek Media
Petunjuk:

1. Apabila ada kesalahan pada media, mohon untuk dituliskan jenis kesalahan atau
kekurangan pada kolom (a)

2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b)

No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan:
1. Layak untuk diujicobakan
CZ-/'Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diujicobakan

Semarang, 17 Desember 2024
Ahli Media
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Lampiran 7 Lembar Hasill Angket Validasi Materi

INSTRUMEN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Media Scramble Terhadap Peningkatan
Hafalan Surat Al-Kafirun Pada Pelajaran Al-Qur’an
Hadist Siswa Kelas I Di MI Baitul Huda Semarang

Judul Penelitian

Siswa Kelas I A MI Baitul Huda Semarang

Sasaran Program

Mata Pelajaran ¢ Al-Qur’an Hadist

Peneliti :  Iftinannisa Syabina

Ahli Materi : Ibu Uswatun Chasanah, S.Ag.

A. PETUNJUK PENGISISAN
1. Dimohon Bapak/Ibu untuk berikan penilaian terhadap sep kat peng!
media pembelajaran Scramble pada materi surat Al-Kafirun yang telah dibuat sesuai

dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Lingkarilah pada kolom nomor yang telah tersedia, dengan memberikan skor sesuai dengan
kesesuaian dari pernyataan terhadap media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan
sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik
Skor 1 = Tidak Baik

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran pada halaman yang telah disediakan.

4. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait kelayakan media dengan tanda
centang terhadap hasil akhir penilaian.

5. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.
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B. KETERANGAN
Pilih salah satu angka pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria dibawah ini dengan

melingkarinya.

Skor
1 : Tidak Baik 3 : Cukup Baik 5 : Sangat Baik
2 : Kurang Baik 4 : Baik
No. Kiriteria Penilaian
Aspek Kesesuaian Materi
1. [ Media "scramble" memt pai tujuan pembelaj 1 2 3 4(5)
yang telah ditetapkan.
2. | Media "scramble" sudah sesuai dengan jenjang perkembangan | 1 2 3 4 G)

peserta didik kelas 1 MI.

3. | Media "scramble" sudah sesuai dengan materi. 1 2 3 @ 5
4. | Media pembelajaran "scramble" efektif dalam membantu 1 2 @ 4 5
peserta didik memahami konsep yang diajarkan.
5. | Media "scramble" meningkatkan hafalan peserta didik 1 2 3 4 @
terhadap materi surat Al-Kafirun pada mata pelajaran Al-
Qur’an hadist.
Aspek Kalayakan Media Dalam Mendukung
Pembelajaran A
6. | Kemudahan peserta didik saat menggunakan media ini. 1 2(3)4 5
7. [ Instruksi penggunaan media "scramble” jelas dan mudah 1 2 3(4)5
dipahami oleh peserta didik.
8. | Media pembelajaran scramble dukung keterlibatan aktif 1 2 3 (4_) 5
peserta didik dalam belajar.
9. | Media mudah digunakan peserta didik dalam mengingatsurat | 1 2 3 (4) 5

Al-Kafirun.
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Aspek Motivasi
10. | Kemampuan memotivasi dan menarik perhatian pesertadidik. | 1 2 3 4 (_5)

C. KESIMPULAN

M t saya berdasarkan angket penilaian materi diatas, seperangkat media pembelaj

Scramble pada materi surat Al-Kafirun mata pelajaran Al-Qur’an hadist ini dinyatakan :
| Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak layak

Semarang, 17 Januari 2025

Ahli Materi

a-

Utwatun \chasanah, - A
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Lampiran 8 Lembar Hasil Wawancara Guru Kelas 14

p—

LEMBAR WAWANCARA GURU

Hari, Tanggal : Rabu, 18 September 2024

Tujuan

Analisis Kurikulum, Analisis Bahan
Ajar, Analisis Media, dan Analisis
Karakteristik Peserta Didik

Responden 1 Uswatun Chasanah, S.Ag.
Sekolah 1 MI Baitul Huda Semarang

No

Butir Pertanyaan dan Jawaban

1

Kurikulum apa yang digunakan sekolah ini khususnya pada
kelas I?
Jawaban : Di MI Batul Huda ini semuanya sudah kurikulum

merdeka

Pada mata pelajaran Al-Qur’an hadist kelas I di semester 2,
peserta didik merasa kesulitan pada materi apa?

Jawaban : Untuk kelas I khususnya di kelas IA, semester II
ini mereka merasa kesulitan pada materi surat Al-Kafirun.
Tetapi jika pada semester I mereka kesulitan pada materi

surat Al-Falaq.

Apa saja jenis bahan ajar yang sering digunakan Bapak/Ibu
saat proses Pembelajaran?

Jawaban : Menggunakan buku LKS dan metode Drill.
Tetapi, kadang dibeberapa pertemuan saya juga

menggunakan media.

Media pembelajaran apa yang biasa ibu gunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadist?
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Jawaban : Biasanya menggunakan media dengan bahan
kertas asturo. Jadi, nanti anak-anak mengurutkan per ayat
atau kata,

Bagaimana karakter peserta didik dikelas jika pembelajaran
dilakukan tanpa media pembelajaran?

Jawaban : di kelas I A ini memang anaknya aktif-aktif dan
memang agak sulit untuk menangkap pembelajaran. Ada
beberapa anak yang memang cepat hafal atau menangkap

materi.

Semarang, 18 September 2024

esponden
Ibu Uswatun Chasanah, S.Ag.
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Lampiran 9 Lembar Hasil Uji Coba Soal

Nama % Cﬁ h/ﬁ C7
Kelas : 2 C

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

1. Lafadz 03680 @20 08 merupakan ayat ke ...
)@

b.

c:3

2. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 4 adalah ...
a MlG e &19;
b OBy Al &l
){}.m";- Gk WYs

3. Surat Al-Kafirun terdiri dari ... ayat.
pré
b.6
c.7

4. Lafadz x\.\r_ G ie B Y5 merupakan ayatke ...
o
b.5
c.6

5. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 2 adalah ...
o Mell gt A1

Kbl
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o fie LA U Y;
6. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 3 adalah ...
il oy 195
b. e L WY
c. :)J.')&“ (PP

7. Kata Al-Kafirun artinya orang-orang ...

8. Lanjutan ayat disamping adalah ............ )
2, ”

X et
b %l

1.,
c. ol

9. Bunyi surat Al-Kafirun ayatke 5 adalah ...
a O30 38
b, e Lile WY

){%;a Loz &195

10. Lafadz (2 (533 e'Sf&ﬂ é,ﬂ merupakan ayat ke ...
a.6

)§

c.4
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Lampiran 10 Lembar Modul Ajar

MODUL AJAR AL-QUR’AN DAN HADIS KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama : Iftinannisa Syabina

Sekolah : Ml Baitul Huda Semarang

Tingkatan : SD/MI

Pelajaran : Al-Quran Hadist

Fase/Kelas : A/1(Satu)

Topik : Surat Al-Kafirun

Tema/Subtema : Surah-Surah Pendek/ Surat Al-Kafirun

Alokasi Waktu :2x 30 menit

B. KOMPETENSI AWAL

«» Peserta didik dapat membaca surah al-Kafirun dengan baik dan benar sesuai kaidah|
ilmu tajwid;
<+ Peserta didik dapat menghafalkan surah al-Kafirun.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

A.

. Berpikir kritis, dengan melatih peserta didik agar dapat menganalisis informasi|

. Bergotong royong, dengan cara memberikan tugas diskusi kelompok dalam menyusun

. Berkebhinekaan Global, dengan melatih peserta didik untuk saling menghargai antar

E. Mandiri, mengajarkan peserta didik untuk bertanggung jawab atas proses hasil belajarnya|
. Kreatif, melatih peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang bermakna, bermanfaat,

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia dengan melatih peserta
didik melalui pembi berdoa sebelum belajar.

gevaluasi, dan meny

P

media scramble ketika pembelajaran agar terlatih cara bekerja sama yang baik.

budaya.

dan berdampak.

D. PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL’ALAMIN

« Berkeadaban (ta’addub)
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«» Keteladanan (qudwah)
«» Musyawarah (syura)
% Toleransi (tasamuh)
< Akhlak Beragama
E. SARANA DAN PRASARANA

T olar

Ruang kelas yang dai untuk p )

Ruang kelas dengan pencahayaan yang baik.

1.
Z
3. Papan tulis, spidol, dan penghapus.
4. Media Pembelajaran Scramble (Short card untuk potongan ayat surat al-Kafirun).
5.

Team Penulis MI, 2024, Buku LKS Husna MI Qur'an Hadits Kelas 1, Madiun, PT.
PILAR PUSTAKA.

E. TARGET PESERTA DIDK

Target dalam modul ini yaitu peserta didik mampu menghafalkan surat al-kafirun.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

TJumlah peserta didik dalam pembelajaran yaitu 21 peserta didik di kelas T A.

G. MODEL, METODE, DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Metode : Diskusi dan penugasan
Media : Scramble Surat Al-Kafirun
KOMPETENSI INTI b , ! Y =

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu membaca surah-surah pendek Al-Qur’an dengan baik.
Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penjelasan guru dan latihan soal, peserta didik mampu melafalkan surat al-
kafirun dengan benar dan tepat.

2. Melaui permainan scramble, peserta didik mampu meghafalkan surat al-kafirun dengan
mudah.
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Melalui pembelajaran ini, peserta didik mampu melafalkan dan menghafalkan surat Al-
Kafirun dengan baik dan benar.

C. PERNYATAAN PEMANTIK
1. Siapa yang tadi pagi sebelum berangkat sekolah berdoa dulu?

2. Jika berdoa itu kita meminta pertolongan kepada siapa?

D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

~ Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Pembukaan (5 menit)

1. Guru berikan salam dan yakan kabar peserta didik.

PRy

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebel lai p 1

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.
4. Guru mengondisikan peserta didik untuk siap belajar.
5. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik:

“Siapa yang tadi pagi sebelum berangkat sekolah berdoa

dulu?”

“Jika berdoa itu kita meminta pertolongan kepada siapa?”
Kegiatan Pre-Test (10 menit)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menghafalkan surat Al-Kafirun dengan
mudah menggunakan media scramble.
7. Guru membagikan lembar pretest berisi soal tentang surat Al-Kafirun.

8. Peserta didik mengerjakan pretest secara individu selama

waktu yang ditentukan.

Kegiatan Penyampaian Materi (10 menit)
1. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk mendengarkan penjelasan materi.

2. Guru mengajak peserta didik untuk membaca surat Al-Kafirun bersama-sama.
3. Guru menunjukkan media scramble surat Al-Kafirun dan menjelaskan cara

menggunakannya.
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Kegiatan Kolaborasi (20 menit)

4. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok, dengan masing i pok terdiri dari
4-5 orang.
5. Guru memberikan modul media scramble dan media scramble surat Al-Kafirun kepada

masing-masing kelompok.
6. Peserta didik mulai berdiskusi dan menyusun scramble surat Al-Kafirun sesuai

urutannya dengan waktu yang ditentukan oleh guru.

7. Guru berkeliling untuk bimbing, dan beri t jika ada
kesulitan.
8. Guru melakukan arahan untuk setiap kelompok p ikan hasil diskusi dan

hasil susunan scramble mereka di depan secara bergantian.
Kegiatan Post-Test (10 menit)

9. Guru membagikan lembar post-test kepada masing-masing peserta didik.
10. Peserta didik mengerjakan soal post-test untuk kur peningkatan p

5!

setelah pembelajaran dengan waktu yang telah ditentukan.

11. Guru membagikan lembar angket respons peserta didik terhadap media scramble surat
Al-Kafirun.

Kegiatan Refleksi (3 Menit)
1. Guru mengajak peserta didik merefleksikan kegiatan belajar dengan pertanyaan
seperti:
"Bagaimana perasaan kalian selama mengikuti pembelajaran?"
“Apakah kalian merasa kesulitan dalam mengoperasikan permainan scramble surat Al-
Kafirun?”

2. Guru memberikan kesimpulan materi dan menguatkan pemahaman peserta didik
dengan memberikan ringkasan materi tentang surat Al-Kafirun.
Kegiatan Penutup (2 menit)
3. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik atas partisipasi mereka dalam

proses pembelajaran.

4. Guru memberikan arahan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama-sama.
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E. REFLEKSI

Refleksi Guru

1. | Apakah pembelajaran sudah dapat
melibatkan peserta didik dengan aktif?

2. | Bagaimana sikap peserta didik selama
mengikuti pembelajaran?

3. | Apakah media scramble yang
digunakan dapat membantu peserta
didik dalam meningkatkan hafalan surat
Al-Kafirun?

Refleksi Peserta Didik

1. | Bagaimana perasaan kalian selama

mengikuti pembelajaran?
2. | Apakah kalian merasa kesulitan dalam
memahami menghafalkan surat Al-
Kafirun?

3. | Apakah kalian merasa kesulitan dalam
mengoperasikan permainan scramble

surat Al-Kafirun?
4. | Berapa jumlah ayat pada surat Al-
Kafirun?
5. | Bagaimana bunyi surat Al-Kafirun ayat
ke-3?
F. ASESSMENT
< Jenis Asesmen
1. Sikap : Observasi
2. Pengetahuan : Tes Tertulis (Pre-Test dan Post Test) dan Tes Hafalan Surat Al
Kafirun
3. Keterampilan : Observasi

153



Tabel 1.1 Penilaian Sikap

Lembar pengamatan terhadap peserta didik saat proses pembelajaran:

No Teknik Bentuk Waktu Keterangan
Intrumen | Pelaksanaan
1. | Observasi (Non | Lembar Ketika Untuk
Tes) penilaian pembelajaran | pencapaian
guru berlangsung | pembelajara
n
Tabel 1.2 Penilaian Pengetahuan
No Teknik Bentuk Waktu Keterangan
~ Intrumen | Pelaksanaan
1. | Tes Tertulis Lembar Pre- | Ketika Untuk
Test dan | pembelajaran | pencapaian
Post-Test berlangsung | pembelajara
n
Tabel 1.3 Penilaian Keterampilan
No Teknik Bentuk -‘Waktu Keterangan
i Intrumen | Pelaksanaan
1. | Tes Media Ketika Untuk
Keterampilan | Pembelajaran | pembelajaran | pencap
Mencocokan | Scramble berlangsung | pembelajara
n
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\ H. Kegiatan Pengayaan dan Remedial

"

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai Capaian
Pembelajaran (CP).

Remedial
Remedial diberikan kepada peserta didik yang Capaian Pembelajaran (CP) belum tuntas.
Guru memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk penugasan ulang

atau bimbingan untuk lebih hami materi pembelajaran
J. Lampiran
- Materi Ajar
- Media Sebagai Tugas Kerja Kelompok
- Soal Pre-Test dan Post-Test
Guru Kelas IA Peneliti
o O
. SN
(Uswatuh Chasafiah, S.Ag.) (Iftinannisa Syabina)
NIY. 197404162013201 NIM. 2103096007

Mengetahui,
Kepala Sekolah

(Nurul Laili Sa’adah, S.Pd.1.)
NIY. 19891111201603001
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Lampiran

Materi Ajar
SURAT AL-KAFIRUN

A. Mengenal Surat Al-Kafirun
Surat Al-Kafirun adalah surat ke-109. Jumlah ayat pada surat Al-Kafirun adalah 6 (enam)
ayat, Surat Al-Kafirun tergolong surat Makkiyah karena diturunkan di kota Mekkah sesudah
surat Al-Maun. Surat Al-Kafirun memiliki arti “Orang-Orang Kafir” .

B. Membaca Surat Al-Kafirun

& o G

1. Katakanlah (Nabi Mut d), “Wahai orang-orang kafir,

v, 1. 2000
O dpdsL izl

2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.

3. Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah.

4. Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.
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L,

© =

5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah.

6. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”

157



Lampiran
Buku Panduan Permainan Media Scramble

‘Sarot A¥Kafirua I terdir dori 6 oget.
A Kafirua ertingo Orurg-erung kefir.
‘Sarat Al Kafinm Juge mengojok Kt watek

et i
e @ il

e @ Sizuiuiis;

CARA BERMAIN
SCRAMBLE
SURAT AL-RAFIRUN
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PENULIS
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Lampiran
Media Scramble

O Sisatin iy B 36 |
Of Saaita B 53 | s |
ON iz sz 4 Uis; |
N S o3az [ 4503 |
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Lampiran

Pre-Test Post-Test

~

[

Kelas

w

>

Berilah tanda silang (x) pada Jawaban yang benar!

. Lafadz 63580 @30 & merupakan ayatke ...

al
b.2
c3

. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke-4 adalah ...

o Bl o Y5
b oi s B
o B uye WY

Lafadz B3 36 U Y5 merupakan ayat ke ..
a.4
b5
c.6

Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 2 adalah ...
o Mellae 4995

b by LRIy

o M Lo 1Y,

. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 3 adalah...

o IL oA A0 Y5
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o

b Uiy,
e by ot

. Lanjutan ayat disamping adalah ... A WYy

a é‘*‘ff‘u
b 3l

e byoh

. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 5 adalah ...

o oyl
b euyely;

L by

o Yilgpe 89

. Lafadz (33 Gpl5 g-“»ég merupakan ayat ke ...

a6
b.s
c.4
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Lampiran

Angket Respons Peserta Didik Terhadap Media Scramble Surat Al-Kafirun

Nama
Kelas

Pelajaran

ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP

MEDIA SCRAMBLE

A. Petunjuk :
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

2. Pertimbangkan setiap pemyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan
dipengaruhi oleh jawaban terhadap p

lain atau jawaban

o Jika suka, beri tanda (V) pada kolom @) (Setuju).
o Jika biasa saja, beri tanda (¥) pada kolom @ (Cukup Setuju).
o Jika tidak suka, beri tanda (V) pada kolom @ (Kurang Setuju).

3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang (V).

Pertanyaan

Tanggapan
® ® ®
(Setuju) | (Cukup | (Kurang
Setuju) Setuju)

Apakah cara menyusun media scramble surat
Al-Kafirun mudah?

Apakah kamu suka belajar dengan media
scramble ini?

Apakah media pembelajaran  scramble
belajarmu jadi kan?

o Y
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Apakah penggunaan wama pada media
scramble menarik?

Apakah tulisan ayat pada media scramble
terlihat jelas?

Apakah media scramble membuat kamu lebih
semangat dalam menghafalkan surat Al-
Kafirun?

Apakah media ini membuatmu lebih semangat
belajar Al-Qur*an hadist?

Apakah media scramble ini membuat kamu
mudah dalam menghafalkan surat Al-Kafirun?

Apakah melalui media scramble kamu dapat
belajar sambil bermain dengan teman
sekelompokmu?

Apakah kamu ingin belajar lagi menggunakan
media scramble ini?
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Lampiran 11 Lembar Modul Media Scramble Surat Al-Kafirun
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DAFTAR ISI

Memahami Surat Al-Kafirun ......... ﬂ,

Membaca Surat Al-Kafirun ..o 2

Peraturan Permainan Scramble g
Surat Al-Kafirun..

Gambar Papan Permainan Scramble d,@
Surat Al-Kafirun ks

Cara Bermain Scramble Surat Al-
Kafirun

Biodata Penulis
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S RIERERE oo et ey

MATERI
SURAT AL-KAFIRUN
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Surat Al-Kafirun itu terdiri dari 6 ayat.
Al-Kafirun artinya Orang-orang kafir.

Surat Al-Kafirun juga mengajak kita untuk
menghormati agama lain.

Surat Al-Kafirun dapat kita baca sewaktu
sholat,

Yaitu setelah membaca surat Al-Fatihah.

“°
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1. Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Wahai
orang-orang kafir

2. Aku tidak akan
menyembah apa yang
kamu sembah.

3.Kamu juga bukan
penyembah apa yang
aku sembah.

4. Aku juga tidak pernah
menjadi penyembah apa
yang kamu sembah.

5.Kamu tidak pernah 2 e °i i i
(pula) menjadi Avie ) Q9L

penyembah apa yang

aku sembah.
6.Untukmu agamamu dan L)J UJ9

untukku agamaku.”
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\==

‘
Peraturan Permainan f :

Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang.

e Pastikan siswa sudah menghafal surat
Al-Kafirun ayat 1-6.

e Pastikan guru sudah membagikan media
scramble surat Al-Kafirun di
kelompokmu.

o Setiap kelompok diberi waktu 15 Menit
untuk mengerjakan media scramble. ;,

e Siswa harus saling membantu di dalam |

kelompok masing-masing.

e Jangan menyerah dan tetap semangat
dalam mengerjakan permainan
scramble surat Al-Kafirun.

- I |

< 4
2 W
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Y Gambar Papan Permainan’ Y.
Scramble Surat Al-Kafirun

Papan Scramble
Kelompok Perempuan

Ol 52l w5
O S s 3 35 |

Papan Scramble “
Kelompok Laki-Laki Q 613
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CARA BERMAIN

SCRAMBLE
SURAT AL-KAFIRUN
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¢ N

&

Sebelum dimulai alangkah
baiknya membaca dan
menghafalkan surat Al-
Kafirun

/N
Tahap 1 : v | al

Tahap 2

Periksa semua
perlengkapan permainan
scramble surat Al-Kafirun

Tahap 3

g Jumlah peserta didik yang
bermain dalam kelompok
terdiri dari 4 hingga 5

173
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- ial X
g oﬁ» Tahap4 i

SN
Kemudian sebelum memulai l . I ~
\)

permainan, antar siswa dalam
kelompoknya menentukan siapa
yang bermain pertama dengan
cara hompimpa dan siapa
selanjutnya yang bermain
Tahap 5
Siswa kemudian mengambil
potongan ayat surat Al-
Kafirun dan
menempelkannya secara
Tahap 6 bergantian sesuai dengan
urutannya
Siswa diminta untuk menyusun/
menempelkan potongan ayat
surat Al-Kafirun pada papan

yang sempurna
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Setelah itu dilanjut dengan pemain
berikutnya sampai akhir dengan
peraturan yang sudah disesuaikan

Tahap 8

Setelah selesai menyusun,
siswa diminta untuk maju
ke depan membacakan
hasil diskusi permainan
scramble masing-masing
kelompok
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BIODATA PENULIS

Iftinannisa Syabina

Jl. Kota Baru 1, RT.01/RW.20, No. 24
Brebes

Brebes, 08 Oktober 2002

SDN 01 Brebes

MTsN Model Brebes ;
MAN 01 Kota Pekalongn i
UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 12 Lembar Hasil Soal Pre-Test

Nama : "\0\'\
Kelas g l‘ A

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

. Lafadz E)_".’).ﬁ‘ Lé-.“‘-{' i merupakan ayat ke ...
Xl
b.2
c3

—

2. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke-4 adalah ...
o BTG 3 Y5
b. ¢y &y &
){f.m_"-';- G WY;

3. Lafadz ;El&f- LG 3e B Y5 merupakan ayatke ...

a.4
VS

c.6

4. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 2 adalah ...
RN G 1Y
b G35 LT Y
o Bge Lye WY,

5. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 3 adalah ...
il ot A5
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b. ;‘,‘i.ur_ Lale W Y;
o osingi o

6. Lanjutan ayat disamping adalah ............... e Ul Y5
a. e‘-“m’!':' u
el

1ok
[ANEEN

7. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 5 adalah ...
By v .
a. Oj_)?lﬂ‘ L
Bz vyl WY
o RiL s &5
8. Lafadz O3 (3 5‘5:\34 e‘g merupakan ayat ke ...
. 6

b.5
c.4
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Lampiran 13 Lembar Hasil Soal Post-Test

Nama :/‘\lM“-

Kelas e A

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar!

b} WL o
1. Lafadz 05").'5]‘ lé-':‘-“_l (ﬁ merupakan ayat ke ...

¥ 1
b.2
c.3

2. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke-4 adalah ...
a STl G 4173
ihy - Ya sdte, o2
b. OB s sl &I
X B e U Y5

3. Lafadz #‘:\:‘5 > 33\-'9 u ¥s merupakan ayat ke ...
X4
b.5
c.6

4. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 2 adalah ...
il g5t 195
¥ TS

b O3S L el Y

c. e e U5

5. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 3 adalah ...
¥, el ogse 2195
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b, e L WY
. okl G 8

6. Lanjutan ayat disamping adalah ... e Y;
Rt
b %ell

¥, ,.b0
o Oal
7. Bunyi surat Al-Kafirun ayat ke 5 adalah ...
a O3l 8
b e YUY
W i o @193

8. Lafadz (5 (513 &y ?'5! merupakan ayat ke ...
s
b.5

c.4
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Lampiran 14 Lembar Hasil Respon Peserta Didik

—

ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP

MEDIA SCRAMBLE

Kelas \/\ "
o A\@\UT \0\‘\

A. Petunjuk:
1. Bacalah pemyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang benar-benar

cocok dengan pilihanmu.

1 reh Jawak jangan

2. Pertimt setiap perny dan

di uhi oleh jawab hadap pernyataan lain atau jawaban temanmu.
peng J p perny’

3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang (‘/).
o Jika suka, beri tanda (V) pada kolom @ (Setuju).
« Jika biasa saja, beri tanda () pada kolom @ (Cukup Setuju).
o Jika tidak suka, beri tanda (V) pada kolom @ (Kurang Setuju).

Tanggapan

No. Pertanyaan ® ® ®
(Setuju) (Cukup (Kurang
Setuju) Setuju)

1. | Apakah cara menyusun media scramble surat \/
Al-Kafirun mudah?
2. | Apakah kamu suka belajar dengan media

scramble ini? \/

3. | Apakah media pembelajaran scramble \/

membuat belajarmu jadi menyenangkan?
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4. | Apakah penggunaan wWama pada media
scramble menarik?

5. | Apakah tulisan ayat pada media scramble
terlihat jelas?

6. | Apakah media scramble membuat kamu lebih

t dalam ghafalkan surat Al-

Kafirun?

7. | Apakah media ini buatmu lebih
belajar Al-Qur’an hadist?

8. | Apakah media scramble ini membuat kamu
mudah dalam menghafalkan surat Al-Kafirun?

9. | Apakah melalui media scramble kamu dapat
belajar sambil bermain dengan teman
sekelompokmu?

10. | Apakah kamu ingin belajar lagi menggunakan

media scramble ini?
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Lampiran 15 Lembar Hasil Validitas, Reliabilitas, Tingkat
Kesukaran, dan Daya Pembeda

Uji Validitas
No. Nama No Butir Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Nisa 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
2 Ziya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 Veya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 Nasya 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
5 Aira 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 5]
6 Qiara 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 5
7 Radja 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 4
8 Rafif 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9
9 Fariz 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8
10 Sahla 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7
11 Arsya 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7
12 Rahma 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3
13 Dima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
14 Naufal 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8
15 Nadifa 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 5]
16 Sanu 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3
17 Vanu 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2
18 Sakha 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
19 Albi 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 7
20 Malik 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
17 10 12 14 14 14 17 17 12 12

0,4919 | 0,4961 [ 0,3889 | 0,7665 [ 0,7232 | 0,5067 | 0,2140 | 0,7142 [ 0,5914 [ 0,7535

0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438 | 0,4438

Valid Valid [lidak Valid Valid Valid Valid [fidak Valid Valid Valid Valid
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Standardized
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Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Butir Soal
No. Nama
1 2 3 4 5 6 7 8

1 Nisa 1 1 1 1 0 1 1 1 7

2 Ziya 1 1 1 1 1 1 1 1 8

3 Veya 1 1 1 1 1 1 1 1 8
4 Nasya 1 1 1 1 1 1 0 1 7

5 Aira 0 1 1 0 1 1 1 0 5
6 Qiara 0 1 1 0 1 1 1 0 5
7 Radja 1 0 0 0 0 1 0 0 2
8 Rafif 1 1 1 1 1 1 1 1 8
9 Fariz 1 1 1 1 1 1 1 0 7
10 Sahla 1 1 1 1 1 1 1 0 7
11 Arsya 1 0 1 1 0 1 0 1 5
12 Rahma 1 0 0 0 1 0 0 0 2
13 Dima 1 1 1 1 1 1 1 1 8
14 Naufal 1 0 1 1 1 1 0 1 6
15 Nadifa 1 0 0 0 0 1 0 1 3
16 Sanu 1 0 0 0 0 0 0 0 1
17 Vanu 0 0 0 1 0 0 0 0 1
18 Sakha 1 0 1 1 1 1 1 1 7
19 Albi 1 0 0 1 1 1 1 1 6
20 Malik 1 0 1 1 1 1 1 1 7

10 14 14 14 17 12 12
0,48 0,67 0,67 0,67 0,81 0,57 0,57
Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang
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Uji Daya Pembeda

No. Nama NolutirSoal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 i
1 Ziya 1 1 1 1 1 1 1 1 8
2| Veya 1 1 1 1 1 1 1 1 8
3| Dima 1 1 1 1 1 1 1 1 8
4 Nisa 1 1 1 1 0 1 1 1 7
5| Nasya 1 1 1 1 1 1 0 1 7 r
6 Rafif 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Atas
7| Sakha 1 0 1 1 1 1 1 1 7
8| Malik 1 0 1 1 1 1 1 1 7
9| Fariz 1 1 1 1 1 1 1 0 7
10| Sahla 1 1 1 1 1 1 1 0 7
11 Naufal 1 0 1 1 1 1 0 1 6
12| Arsya 1 0 1 1 0 1 0 1 5
13 Albi 1 0 0 1 1 1 1 1 6
14 Aira 0 1 1 0 1 1 1 0 5
15 Qiara 0 1 1 0 1 1 1 0 5 r Kelompok
16 Nadifa 1 0 0 0 0 1 0 1 3
17| Radja 1 0 0 0 0 1 0 0 2
18] Sanu 1 0 0 0 0 0 0 0 1
19| Rahma 1 0 0 0 1 0 0 0 2 J
20 Vanu 0 0 0 1 0 0 0 0 1
Jumlah 17 10 14 14 14 17 12 12
< BA 10 8 10 10 9 10 9 8
g BB 8 3 5 5 6 8 4 4
= JA 10 10 10 10 10 10 10 10
E B 10 10 10 10 10 10 10 10
E D 0,20 0,50 0,50 0,50 0,30 0,20 0,50 0,40
Kriteria Kurang Baik Baik Baik Cukup | Kurang Baik Cukup
Validitas Daya Beda Tingkat Kesukaran .
No — — - Kriteria
R-hitung R-tabel Kriteria DB Kretiria TK Kreteria
1 0,4919 0,4438 V 0,20 Kurang 0,81 Mudah | Dipakai
2 04961 | 04438 \% 0,50 Baik 0,48 Sedang | Dipakai
3 0,3889 | 04438 TV 0,40 Cukup 0,57 Sedang | Dibuang
4 0,7665 0,4438 \Y 0,50 Baik 0,67 Sedang | Dipakai
5 | 07232 | 04438 \ 0,50 Baik 0,67 Sedang | Dipakai
6 | 05067 | 04438 \ 0,30 Cukup 0,67 Sedang | Dipakai
7 0,2140 | 0,438 TV 0,30 Cukup 0,81 Mudah | Dibuang
8 0,7142 | 04438 \Y 0,20 Kurang 0,81 Mudah | Dipakai
9 05914 | 04438 \Y 0,50 Baik 057 Sedang | Dipakai
10 | 0,7535 [ 04438 \ 0,40 Cukup 0,57 Sedang | Dipakai
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Lampiran 16 Hasil Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon
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Lampiran 17 Hasil Uji Ahli Media, Uji Ahli Materi, dan Angket
Respon Peserta Didik

Uji Validitas Ahli Media
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Lampiran 18 Hasil Uji N-Gain Score dan N-Gain Persen
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Lampiran 19 Hasil Uji Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test

Nama Nilai Pre Test | Nilai Post Test
Aditya Ainurrohman 50 75
Almahyra Zaimah Effendi 50 87,5
Anadya Shaqueena 50 87,5
Agqila Fariza Putri 75 100
Arsakha Virendra Putrabara 75 87,5
Arsyila Mufia 62,5 75
Asma Sophia 75 100
Dalena Maryam Almeera 62,5 100
Dasha Rizky Haryanto 50 87,5
Falisha VVega Kharisma 75 87,5
Fagih Damitsa Risvrilio 37,5 50
Felicya Zikka Az Zahra 50 50
Ghaitsa Ashalina Shaqueena Shezan 75 100
Kenzo Pradipta Kristianto 50 50
Khafid Mahdi Wijaya 50 87,5
Laras Pratista Qurrotul A'yun 75 100
Muhammad Althaf Rayshiva 75 87,5
Muhammad Haikal Alhakim 37,5 75
Naura Novita Azzahra 75 100
Shavia Levin Saputra 62,5 87,5
Muhammad Reno Prasetyo 50 75
JUMLAH 1262,5 1750
MEAN 60,1 83,3
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Hari ke-1

Kegiatan Uji Coba Soal di Kelas I1 C
Hari ke-2

Mengenalkan Media Scramble Surat Al-Kafirun Kepada Guru Kelas
1A
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Kegiatan Mengisi Soal Pre-Test di Kelas I A
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Penjelasan Materi dan Memperkenalkan Media Scramble Surat Al-
Kafirun pada Peserta Didik Kelas I A

Pengarahan Penggunaan Media dengan Mengenalkan Modul Media
Scramble Surat Al-Kafirun pada Kelas I A
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Pembagian Media dan Modul Scramble Surat Al-Kafirun pada
Masing-Masing Kelompok

Kegiatan Penggunaan Media Scramble pada Masing-Masing
Kelompok
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Kegiatan Mengisi Soal Post-Test
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Kegiatan Mengisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media
Scramble Surat Al-Kafirun

Foto Bersama Kelas I A MI Baitul Huda Semarang
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